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ABSTRAK

KARTIKA SARI. NPM 022108059. Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap
Tingkat Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk. Dibawah
bimbingan: NURHARYANTO dan RETNO MARTANTI ENDAH LESTARI

Dalam perusahaan Perbankan penilaian kesehatan Bank sangat diperlukan
untuk mempertahankan eksistensinya dan untuk bersaing dengan bank-bank
konvensional lainnya, maka bank Bank Intemasional Indonesia hams dapat
menunjukkan bahwa banknya tersebut dalam keadaan sehat, karena bank
mempakan perusahaan yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan
masyarakat sehingga kesehatan bank perlu dipelihara dengan faktor pada
penelitian ini meliputi Capial, Asset Quality, Earnings^ daa Liquidity. Selain
penilaian kesehatan bank, Pertumbuhan laba pemsahaan pun bukan hanya tujuan
manajer tetapi juga pemilik perusahaan maupim pihak-pihak lain, seperti
karyawan, pemerintah dan kreditur. Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan
mendapatkan pertumbuhan laba yang dapat ditempuh dengan menghittmg dan
menginterprestasikan rasio keuangan apabila pemsahaan telah dinyatakan sehat.

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Intemasional Indonesia, tbk yang
berlokasi di Jl. MH. Thamrin Plaza Bll No. 51 Jakarta 10350. PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk adalah sebuah pemsahaan yang bergerak di bidang
perbankan yang menyediakan kepada individu produk-produk kartu kredit, KPR,
deposito, pinjaman dan layanan perbankan prioritas. Sedangkan untuk nasabah
korporasi Perseroan menawarkan layanan bempa structure trade finance, cash,
management, pinjaman, kustodian, investment banking dan foreign exchange.

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa tujuan, diantaranya
yaitu Untuk mengetahui tinglmt kesehatan pada Bank Intemasional Indonesia,
tbk.,Untuk mengetahui Tingkat pertumbuhan Laba pada PT. Bank Intemasional
Indonesia, tbk.Untuk mengetahui adakah pengamh tingkat kesehatan bank dengan
GAEL terhadap tingkat pertumbuhan laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia,
tbk. Metode yang digimakan dalam penitian ini adalah Metode penelitian yang
digunakan adalah dengan metode ekspalanatory survey yaitu metode penelitian
yang bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya mempakan penelitian
yang menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel.

Berdasarkan basil analisis penelitian baik secara simultan maupun parsial
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara tingkat kesehatan bank
terhadap tingkat pertumbuhan laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk,
baik pada periode penelitian yang dilakukan selama 5 tahun yaitu dari tahun buku
2006 sampai dengan tahun buku 2010. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan
bahwa tingkat kesehatan Bank tidak berpengaruh positif terhadap tingkat
pertumbuhan laba dalam pengambilan keputusan calon nasabah, nasabah dan
investor.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalnrkannya kepada masyarakat dalam

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan secara lebih

luas lagi bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang

keuangan.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari

masyarakat yang dikenal dalam dunia perbankan dengan istilah kegiatan

funding. Kegiatan hmding yaitu kegiatan mengumpulkan dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan, b^ dalam bentuk rekening tabungan,

rekening giro, maupun dalam bentuk deposito beijangka.

Dalam industri perbankan di Indonesia, penilaian tingkat kesehatan

bank dilaksanakan sesuai dengan peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tanggal

12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko.

Bank perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari

operasional Bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi Bank

tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan

strategi usaha di waktu yang akan datang sedangkan bagi Bank Indonesia
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antara lain digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi

pengawasan Bank oleh Bank Indonesia.

Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki

kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan

kineija keuangan yang sehat Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil

penilaian knalitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi

atau kineija suatu Bank melalui penilaian faktor permodalan, kualitas aset,

mmiajemen, rentabilitas dan likuiditas, atau dapat disebut dengan CAMEL.

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian

kuantitatif dan atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement

yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari faktor-faktor

penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi industri

perbankan dan perekonomian nasional.

Dalam perusahaan Perbankan penilaian kesehatan Bank sangat

diperlukan imtuk mempertahankan eksistensinya dan imtuk bersaing dengan

bank-bank konvensional lainnya, maka Bank Intemasional Indonesia hams

dapat menunjukkan bahwa banknya tersebut dalam keadaan sehat, karena

bank mempakan perusahaan yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan

kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank perlu dipelihara.

Selain penilaian kesehatan bank, Pertumbuhan laba perusahaan pun

bukan hanya tujuan manajer tetapi juga pemilik perusahaan maupun pihak-

pihak lain, seperti karyawan, pemerintah dan kreditur. Untuk mengetahui

apakah suatu perusahaan mendapatkan pertumbuhan laba yang dapat
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ditempuh dengan menghitung dan menginterprestasikan rasio keuangan

apabila perusahaan telah dinyatakan sehat.

Tabel 1.1

Pertiunbuhan Laba Perusahaan (dalam jutaan Rp)

Keterangan
31-Des

2010 2009 2008 2007 2006

Pendapatan Bunga Bersih 3.230.646 2.645.894 2.354.461 2.123.218 2.203.925

Pendapatan Operasional-Bersih 580.073 (188.791) 358.591 459.846 622.807

Pendapatan Non operasional-Bersih 71.912 159.554 247.437 83.322 32.505

Laba Sebelum Beban Pajak 651.985 (29.237) 606.028 543.168 655.312

Beban Pajak-Bersih 190.996 11.732 137.331 190.341 21.602

Hak Minoritas

Laba / (Rugi) Bersih 460.989 (40.969) 468.697 352.827 633.710

Sumber; Perseroan

Pada tabel diatas dapat dilihat tingkat pertumbuhan laba

perusahaan pada lima tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan

yang signifikan. Adapun dapat ̂ lihat dalam tabel 1.2 perbandingan rasio

keuangan tingkat kesehatan bank terhadap tingkat pertumbuhan laba.
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label 1.2

Perbandingan Rasio Keuangan dengan Pertumbuhan Laba

Keterangan

Periode

2006 2007 2008 2009 2010

(%) (%) (%) (%) (%)

CAR 23,3 20,19 19,44 14,71 12,65

NPL 3,85 2,37 1,64 1,57 1,78

ROA 1,43 1,12 1,23 -0,05 1,01

ROE 19,49 9,48 8,98 -0,07 7,16

NIM 5,14 5,01 5,18 5,69 5,74

BOPO 89,82 91,42 94,18 102,64 92,38

LDR 57,22 76,1 79,43 78,11 83,18

Pertumbuhan Laba -13 -44 49 -109 109

Sumber; Perseroan

Berdasaikan tabe! 1.2 diatas rasio-rasio pada tingkat kesehatan bank

menunjukkan basil yang fluktuatif.

Suatu bank dapat dikatakan sehat menurut Peraturan Bank Indonesia

Nomor 6/10/2004 apabila memiliki rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)

diatas 8% dan NPL (Nan Perfoarming Loan) dibawah 5% disamping dengan

rasio kenangan yang lain. Dilihat dari label 1.2 diatas terlihat jelas pada

tahun 2009 laba bersih perseroan mngalami pennnman negatif yang disertai

dengan rasio ROE dan ROA yang negatif pula dan rasio BOPO pun meleihi

dari yang ditentukan oleh Bank Indonesia yang seharusnya dibawah 90%,

padahal berdasarkan penilaian tingkat kesehatan bank, perseroan konditenya

sudah dapat dikatakan sehat.

Pada penulisan skripsi ini, penulis melakukan studi kasus pada PT.

Bank Intemasional Indonesia, tbk. Yang merupakan salah satu bank

konvensional terbesar di Indonesia. Adapun dilihat dalam penilaian tingkat
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kesehatan bank dengan menggunakan rasio CAEL dan tingkat pertumbuhan

laba ,ditentukan selama lima tahun terakhir pada tahun 2006-2010 sebagai

perbandingan, namun penulis hanya akan analisis dan perhitungan dalam

kurun waktu dua tahun terakhir saja yaitu tahun 2010 dan 2009.

Oleh sebab itu, dilihat dari urman diatas penulis tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 'Tengaruh Tingkat

Kesehatan Bank terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba pada FT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk."

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang penulis angkat dalam penelitian

ini adalah apakah Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh terhadap

Tingkat Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia,

tbk.

1.2.2. Identifikasi masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah penulis uraikan,

maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk?

2. Bagaimana Tingkat Pertumbuhan Laba pada PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk?



• 'j.Jm:-;. ni'! )lUuj!*n j,';L<i!rJj;jn}::i11 i.-t:;;- IjI ijs!!;-

' r-■ (jni;,- ki;

.i;-' ;

r i bc.i.itijJjMiitr urtvirijiiij fq;!;: b-'ip;!-:

j in:.!!! :h • -

Ip:'

! J •liJTr IjIIfjM i,j • CJ'.!!.;'. r. ':!

•ill i [ur;»':tt tj.-.tL.i.ifV":'!.?!)) s-Mv-tq:!!)

Niii-'uirij: br.ufii!v iioftji'ir 1>mj'jtrfV!!

;"V1

l.cuiiiii'■•;!. '■ ■! 1

n;iC.UI!: fr--.'II f; '.j.'i:!! . ii'-"..

:v.r: • r i ..I'fjifi/ | f!ir.;':n j.ui/iiMpiiji'!!) ]*r:p;; ; [;iri;K

■-j;'';, :;••• ijn!i;r:i qriM fii!r;ij! ■•jKii'.ii' nttiK iijijnK

( ■/• i ; -nj -'ii:; /. qifi r'fijrni 301(1 •'iruj 30;i,'

V.iir.jiv (ri'.iTu •ucqpr.' (fr:» l)GvUi.;r:i;!'i;)!l qyrJUJ

i;i(.';i 'ii; .tjififii, fwrf'jjii. Ijiiqn i'.ijJiitJ 3(!.'"t'.'-3',»lff

p •;!; ijj"J-'boinjiijC-iw r/vHI' 'l'"' nnnfvr I:-.(!r'rijpri|jau



3. Apakah Tingkat Kesehatan Bank dengan metode GAEL

berpengaruh terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba pada PT.

Bank Intemasional Indonesia, tbk?

1.3. Maksud dan Tujnan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

apakah ada penganihnya tingkat kesehatan bank terhadap tingkat

pertumbuhan laba pada PT Bank Intemasional Indonesia, tbk.

Dimana data yang diperoleh selama penelitian akan digunakan

sebagm bahan dalam penulisan Usulan Penelitian yang selanjutnya

akan dituangkan dalam skripsi Program Studi Akuntansi, Fakultas

Ekonomi, Universitas Pakuan.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan pada Bank

Intemasional Indonesia, tbk.

2. Untuk mengetahui Tingkat pertumbuhan Laba pada PT.

Bank Intemasional Indonesia, tbk.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh tingkat kesehatan bank

dengan GAEL terhadap pembahan laba pada PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan maksud dan tujuan penelitian tersebut, penulis

berharap penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat dan

kegunaan sebagm berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

dan wawasan, sehingga penulis dapat mengembangkan ilmu yang

diperoleh didalam perkuliahan dan menerapkan pada persoalan

nyata atau praktik dilapangan khususnya mengenai konsep yang

diteliti.

b. Bagi Pembaca

Hasil Penelitian ini diharapkan berguna bagi pembaca untuk

memberikan informasi dan juga dapat digunakan sebagai bahan

referensi khususnya yang berkaitan dengan topik penelitian.

2. Kegunaan Praktis

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberi

masukan yang bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam menilai tingkat kesehatan perseroan dan

meningkatkan tingkat pertumbuhan laba agar dapat meningkatkan

akses pasar pada pendanaan.
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1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Kesehatan merupakan hal yang paling penting didalam

berbagai bidang kehidupan, baik bagi manusia maupnn

penisahaan. Kondisi yang sehat akan meningkatkan gairah ketja

dan kemampuan keija serta kemampnan lainnya. Sama seperti

halnya manusia yang hams selalu menjaga kesehatannya,

perbankan juga hams dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam

melayani para nasabahnya.

Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari

berbagai segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah

bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat,

atau tidak sehat. Dengan aspek-aspek penilaian yaitu analisis

CAMEL Analisis ini terdiri dari aspek capital, asset, mnagement,

earning, dan Liquidity. Tingkat kesehatan bank dapat diukur

dengan beberapa rasio yaitu Capital Adequacy Ratio ̂ CAR), Net

Performing Loan (NPL), Return On Asset ^OA), Return On

Equity (ROE), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional

(BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan Liquidity (LDR).

Seperti yang tetera pada Peraturan Bank Indonesia No

6/10/2004, suatu perseroan perbankan dapat dikatakan sehat

apabila memiliki tingkat CAR sebesar 8% dan NPL dibawah 5%,
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begitupun dengan rasio ROA dan ROE akan lebih baik jika berada

Hiatas 1% sedangkan rasio BOPO berada dibawah 90%.

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Nia Kumiasih

(2010), bahwa tingkat kesehatan bank konditenya dapat dikatakan

sehat r^bila memiliki nilai 81-100 setelah semua komponen

penilaian kesehatan bank dijumlahkan secara keseluruhan.

Adapun dengan pertumbuhan laba suatu perseroan dapat

menjadi tolak ukur bagi para investor, nasabah dan pemilik

perusahaan untuk menilai seberapa besar tingkat kemajnan

perusahaan.

Pengertian laba menurut Steven M. Bragg (2011:3):

"Laba atau rugi adalah selisih total pendapatan
dengan total beban perusahaan, tidak termasuk
komponen dari penghasilan komprehensif
lainnya."

Dari pengertian diatas kita dapat mengetahui bahwa

pertumbuhan laba perusahaan dapat dilihat dari besamya

total pendapatan dengan total beban yang dimiliki

perusahaan semakin kecil beban yang dimiliki maka semakin

besar pula tingkat kemajuan suatu perusahaan.

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa suatu tingkat kesehatan bank berpengaruh dan

berhubungan tehadap pertumbuhan laba. Dilihat dari
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kepen&gan da, pengertan hade yang „enya,akan bahwa
^uam bank me^paka, bada, ̂  ^
ak.ivi«s kcaanga, dan ma^andca, da, ̂enyalurka, ,agi
kepada „asya«ka.. Oleh ka^a i„,

keparcayaa, aaaabah da, pa« i,vea„r kelangsunga,
hidup suatu bank.

Maka dan itu. pemWa, ̂ngka. keaahata, bade da,
ttogka. pmu^buha, laba pada aaad pe,ae„«, aangaflah
pentiag da, berhubunga, a<au berpeagandi sat, aama lain

Separti yaag disabutka, olab Taddy Rahma, (2009),
bah™ Tingka. Kaaahad, Bade baniaaarka, .aaio CAR,
NIM, BOPO, LDR, beipangand, poaitif taAadap
patlmbuha, laba, sadangka, NPL ba,K,gand. nagatif
teriiadap peitumbuhan laba.

Penalitia, id aalanjutnya hanya aka, madlai Tingkat
Kaaahatt, Bade danga, manggunaka, amliaia Capm Asse,
Qiflily, Earnings, da. Liquidity bardaaarka, kapada data
yang diperoleh panulis pada peiaaroan

1.5.2. Paradigma Penelitian

Badaaariea, karangka pamikira, diada, ™ka dibdd panidigma
penelitian sebagai berikut:
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PT. BANK INTERNASIONAL INDONESIA, tbk

1 r

Pennasalahan:

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank apakah berpengaruh terhadap
Tingkat Pertumbuhan Laba

CAPITAL

ASSET

QUALITY
TINGKAT

PERTUMBUHAN LABA

EARNINGS

LIQUIDITY

Hipotesis:

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank berpengaruh terhadap Tingkat

Pertumbuhan Laba meskipun laba mengalami fluktuatif.

Metode Analisis:

Verifikatif explanatory survey

Gambar I.I. Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. Bank Intemasional

Indonesia, tbk dinilai "sehaf dan memiliki kemampuan dalam

mengakses pasar untuk pendanaan.

2. Tingkat pertumbuhan laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia, tbk

mengalami pergerakan yang fluktuatif sehingga dapat menyebabkan

spekulasi.

3. Adanya pengaruh yang signilikan dari tingkat kesehatan bank dengan

metode GAEL terhadap tingkat pertumbuhan laba pada PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bank

Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah

yang digunakan oleh bankir untuk melayanl kegiatan operasionalnya kepada

para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan populer menjadi Bank

Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya

memberikan layanan jasa kepada masyarakat Agar pengertian bank menjadi

jelas, penulis mengutip beberapa definisi atau rumusan yang dikemukakan

para penulis sebagai berikut, (Hasibuan, H Malayu S. P.,2011:4).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1992 tentang

Perbankan yang telah diubah dengan Undang-undang No. 10 tahun 1998:

"Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
lakyat banyak." (Hasibuan, H Malayu S. P., 2011:5)

"Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya."
(Hasibuan, H Malayu S. P., 2011:5)

13
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Sementara Pierson alih bahasa Hasibuan, H Malayu S. P. (2011:5)

memberikan deflnlsi :

"Bank is a company which accept credit, but didn't give
credit."

Bank adalah badan usaha yang menerima kiedit tetapi tidak

memberikan kreditTeori Pierson ini menyatakan bahwa bank dalam

operasionalnya hanya bersifat pasif saja, yaitu hanya menerima titipan uang

saja.

Selanjutnya menurut G. M. Verryn Stuart alih bahasa

Hasibuan, H Malayu S. P. ( 2011:5);

"Bank is a company who satisfied other people by giving
a credit with the money they accept as a gamble to the
other, eventhough they should supply the new money."

Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang

lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang

lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru keitas atau logam. Jadi,

bank dalam hal ini telah melakukan operasi pasif dan aktif, yaitu

mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana ( surplus spending

unit - SSU) dan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan

dana ( defisit spending unit - DSU).

Selanjutnya menurut B. N. Ajuha alih bahasa Hasibuan,H Malayu

S.P.(2011:5);

"Bank Provided means by which capital is transfered jrom
those who cannot use it profitable to those who can use it
productively for the society as whole. Bank provided
which channel to invest without any risk and at a good
rate ofinterest."
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Bank menyalurkan modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan

secara mengimtungkan kepada mereka yang dapat membuatnya lebih

produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga berarti saluran untuk

menginvestasikan tabungan secara aman dan dengan tingkat bimga yang

menarik.

Akhimya menurut H. Malayu S. P. Hasibuan pengertian bank

didefinisikan sebagai berikut:

"Bank adalah lembaga keuangan berarti bank adalah
badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk
aset keuangan {financial assets) serta bermotifkan profit
dan jugan sosid, jadi bukan hanya mencari keuntungan
saja." (Hasibuan, H Malayu S. P.,2011:6)

Rank adalah pencipta uang dimaksudkan bahwa bank menciptakan

uang giral dan mengedarkan uang kartal. Pencipta dan pengedar uang kartal

(uang kertas dan logam) merupakan otoritas tunggal bank sentral (Bank

Indonesia), sedangkan uang giral dapat diciptakan bank umum.

Bank merupakan pengumpul dana dan penyalur kredit berarti bank

dalam operasinya mengumpulkan dana kepada SSU dan menyalurkan kredit

kepada DSU.

Dari semua definisi yang disebutkan oleh para ahli dapat di ambil

kesimpulan bahwa "Bank adalah badan usaha yang bergerak dibidang

keuangan dalam setiap aktivitasnya imtuk menyalurkan kredit kepada

masyarakat dalam rangkan meningkatkan taraf hidup rakyat,"

(Kasmir,2008:25).
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Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa secara luas bank

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, artinya aktivitas

selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga setiap berbicara mengenai

bank maka tidak terlepas dari masalah keuangan. Kondisi ini sebetulnya

bukan hanya monopili bank-bank yang telah terpuruk saja, tetapi bagi bank-

bank yang kini masih tergolong sehat juga tidak terlepas dari kesulitan ini.

2.2 Jenis-Jenis Bank

Dalam praktek perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis

perbankan yang diatur dalam Undang-Undang Perbankan. Jika kita melihat

jenis perbankan sebelum keluar Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun

tahun 1998 dengan sebelunmya, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun

1967, maka terdapat perbedaan. Namun, kegiatan utama atau pokok bank

sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan

menyalurkan dana tidak berbeda satu sama lainnya.

Adapun jenis perbankan dewasa ini d^at ditinjau dari berbagai segi

antara lain:

1. Dilihat dari Segi fungsinya

Menurut Undang-Undang R1 Nomor 10 Tahun 1998 jenis perbankan

terdiri dari:
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a) Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan ke^atan usaha secara

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat

jasa yang diberikan adalah umum, dalam art! dapat memberikan

seluruh jasa perbankan yang ada. Bank umum sering disebut dengan

bank komersil {commercial bank).

b) Bank Perkreditan Rakyat

Bank perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika

dibandingkan dengan kegiatan bank umum.

2. Dilihat dari Segi Kepemilikannya

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang

memilki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian

dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank

dilihat dari segi kepemilikantersebut sebagai berikut:

a. Bank Milik Pemerintah

Dimana baik akte pendirian maupim modalnya dimiliki oleh

pemerintah sehinnga keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah

pula. Contoh bank pemerintah antara lain::
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- Bank Negara Indonesia 46 (BNI)

- Bank Rakyat Indonesia (BRI)

-  Bank Tabungan Negara (BTN)

b. Bank Milik Swasta Nasional

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besamya dimiliki oleh swasta

nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula

pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh

bank milik swasta nasional antara lain:

- Bank Muamalat

- Bank Central Asia (BCA)

- Bank Bumi Putra

- Bank Danamon

- Bank Duta

- Bank Panin

- Bank Nusa Intemasional

- BankClMBNiaga

- Bank Universal

- Bank Intemasioal Indonesia
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c. Bank Milik Koperasi

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang

berbadan hukum koperasi. Sebagai contoh adaiah:

- Bank Umiun Koperasi Indonesia

d. Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri,

baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikaimya

pun dimiliki oleh pihak luar negeri. Contoh bank asing anatar lain:

- ABNAMROBank

- Bank of Tokyo

- Bank of America

e. Bank Milik Campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan

pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas

dipegang oleh warga negara Indonesia. Contoh bank campuran antara

lain:

- BankPDFCl

-  Sumitomo N iaga Bank

- Mitsubishi Buana Bank
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3. Dilihat Segi Status

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani masyarakat,

maka bank umum dapat dibagi ke dalam dua macam.pembagian jenis ini

disebut juga pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.

Oleh karena itu, imtuk memperoleh status tersebut diperlukan peniiaian-

penilaian dengan kriteria tertentu.

Stastus bank yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. BankDevisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara

keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri,

travellers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan

transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi bank devisa

ditentukan oleh Bank Indonesia.

b. Bank Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai i^ untuk melaksanakan

transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan

transaksi seperti halnya bank devisa. (Kasmir,2008:40).
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2.3 Tingkat Kesehatan Bank

2.3.1. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan secara harflah terdiri dari dua kata,

yaitu analisis dan laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analisis

laporan keuangan merupakan suatau kegiatan menganalisis laporan

keuangan suatu perusahaan. Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia,

kata "analisis" sendiri didefinisikan sebagai berikut:

Penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
serta hubungan antarbagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan. (Prastowo, Dwi dkk, 2008:56)

Menurut pengertian ini, analisis laporan keuangan tidak lain

merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam

unsur-unsumya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan

menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan

untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat

atas laporan keuangan itu sendiri.

Leopold A. Bernstein alih bahasa Prastowo, Dwi dkk,

(2008:56), memberi definisi analisis laporan keuangan sebagai

berikut:

Financial statement analysis is the judgement
process that aims to evaluate the current and
past financial positions and result of operation
of an enterprise, with primary objective of
determining the best possible estimates and
predictions about fiiture conditions and
performance.
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Dari definisi ini jelas bahwa analisis laporan keuangan

merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka

membantu mengevaluasi posisi keuangan dan basil operasi

perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama

untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin

mengenai kondisi dan kineija perusahaan pada masa mendatang.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia Analisis Laporan

Keuangan adalah analisis teibadap neraca dan perhitungan rugi laba

serta segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-

lampirannyauntuk mengetahui gambaran tentang posisi keuangan dan

perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.

2.3.2. Tujuan Analisis

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa

tujuan. Misalnya:

1. Dapat digunakan sebagai alat sreening awal dalam memilih

altematif investasi atau merger

2. Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kinega keuangan

dimasadatang

3. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen,

operasi atau masalah lainnya dan,

4. Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen

Dari semua tujuan tersebut, yang terpenting dari analisis laporan

keuangan adalah tujuannya untuk mengurangi ketergantungan para

pengambil keputusan pada dugaan mumi, terkaan, dan ituisi serta
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untuk mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpaatian yang

tidak bisa dielakkan pada setiap proses pengambilan keputusan.

2.3.3. Penilaian Kesehatan Bank

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu

bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal

dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara

yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.

Bank Intemasional Indonesia, tbk yang merupakan salah satu

bank konvensional juga tidak terlepas dari kondisi sulit ini. Oleh

karena itu, untuk dapat mempertahankan eksisstensinya dan dapat

bersaing dengan bank-bank konvensional lainnya, maka Bank Bll

harus dapat menunjukkan bahwa banknya dalam keadaan sehat,

karena bank merupakan perusahaan yang dalam kegiatan usahanya

mengandaUcan kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank

perlu dipelihara.

Menurut Riyadi (2006: 169) tingkat kesehatan bank adalah

penilaian atas suatu kondisi laporan keuangan bank pada periode dan

saat tertentu sesuai dengan standar BI.

Sesuai dengan Pemturan Bank Indonesia Nomor

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran Negara Republik

Indonesia tahun 2004 Nomor 38, tambahan Lembaran Negara Nomor

4382) dan Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004.
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Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan bank secara

triwulan.

Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian

kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau

kinega suatu Bank melalui penilaian faktor permodalan (C - Capital

), kualitas aset (A — Asset Quality), manajemen (M - Management) ,

rentabilitas (E - Earning) dan likuiditas (L - Liquidity), yang

seluruhnya disingkat menjadi "CAMEL" terhadap risiko pasar.

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian

kuantitatif dan atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur

judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari

faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti

kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional.

Faktor-faktor yang menjadi penilai Tingkat Kesehatan Bank

yaitu diantaranya;

1. Permodalan (Cap/to/)

2. Kualitas Aset {Asset Quality)

3. Manajemen {Management)

4. Rentabilitas {Earnings)

5. Likuiditas {Liquidity)

Berdasarkan faktor-faktor penilai diatas adapun tata cara penilaian

Tingkat Kasehatan Bank Umum menurut Peraturan BI No.

6/10/PBI/2004 yaitu:
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1. Membuat perhitungan/analisis komponen setiap faktor

2. Melakukan proses analisis untuk menetapkan peringkat setiap

komponen

3. Melakukan proses analisis untuk menetapkan peringkat setiap

Mtor. Proses penetapan peringkat setiap faktor penllaian

dilaksanakan setelah mempertimbangkan unsur judgement yang

didasarkan atas meterialitas dengan signifikan dari setiap

komponen.

4. Berdasarkan basil penetapan peringkat setiap faktor penilaian,

dilakukan proses analisis untuk menetapkan peringkat komposit

Bank.

5.Melakukan laporan basil penilaian Tingkat Kesebatan Bank Umum

2.3.4 Arti penting kesebatan bank

Untuk menilai suatu kesebatan bank dapat dilibat dari beberapa

segi. Penilaian ini bertujuan untuk menetukan apakab bank tersebut

dalam kondisi sebat, kurang sebat dan tidak sebat, sebingga Bank

Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank dapat

memberikan araban atau petunjuk bagaimana bank tersebut bams

dijalankan atau babkan dibentikan kegiatan operasinya.

Ukiuan untuk melakukan penilaian kesebatan bank telah dibuat

oleb Bank Indonesia. Sedangkan bank-bank sebarusnya untuk

membuat laporan baik bersifat mtin ataupun secara berkala mengenai

selurub aktivitasnya dalam suatu periode tertentu.
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Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada

peningkatan atau penurunan. Bagi bank yang kesehatannya terns

meningkat tak jadi masalah, karena itulah yang diharapkan. Akan

tetapi bagi bank yang terns raenems tidak sehat, mungkin hams

mendapatkan pengarahan atau sangsi dari Bank Indonesia sebagai

pengawas dan pembina bank-bank. Bank Indonesia dapat

menyarankan nntnk melaknkan pembahan manajemen, merger,

konsolidasi, akuisisi, atau malah dilikuidasi keberadaannya. Bank

akan dilikuidasi apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi yang

sangflt parah atau benar-benar tidak sehat

Mengacn pada ketentnan BI diatas, kegiatan nsaha bank

dilaksanakan bedasarkan prinsip kehati-hatian. Perseroan melakukan

penilaian tingkat kesehatan banknya secara self assessment per

triwnlan. Untuk selanjutya basil penetapan peringkat ditetapkan

peringkat komposit. Beriknt mempakan keterangan mengenai kategori

penilaian untuk semua komponen CAMEL.

1. Peringkat komposit 1 (PK-1)

Bahwa "bank tergolong sangat baik dan mampn mengatasi

mencerminkan pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri

kenangan".

2. Peringkat komposit 2 (PK-2)
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Mencerminkan bahwa "bank tei^olong baik dan mampu mengatasi

pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan

maupun bank masih memiliki kelemahan-kelemahan minor yang

dapat segera diatasi oleh tidakan rutin".

3. Peringkat komposit 3 (PK-3)

Mencerminkan bahwa "bank tergolong cukup baik namun terd^at

kelemahan yang dapat menyebabkan peringkat kompositnya

memburuk apabila bank tidak segera melakukan tindakan korektif

4. Peringkat komposit 4 (PK-4)

Mencerminkan bahwa "bank tergolong kurang baik dan sensitif

terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri

keuangan atau bank memiliki kelemahan keuangan yang serius atau

konunbinasidari kondisi beberapa faktor yang tidak memuaskan, yang

apabila tidak dilakukan tindakan korektif yang efektif berpotensi

mengalami kesulitan yang membahayakan kelangsungan usahanya".

5. Peringkat komposit 5 (PK-5)

Mencerminkan bahwa "bank tergolong tidak baik dan sangat sensiitif

terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri

keuangan serta mengalami kesulitan yang

membahayakankelangsungan usahanya".

2.3.5. Faktor-Faktor Penilaian Kesehatan Bank
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Penilaian Tingkat Kesahatn bank dapat meliputi beberapa faktor,

yaitu sebagai berikut:

a. Permodalan

Cakupan atas penilaian komponen modal terdiri atas: Kecukupan

Pemenuhan modal Minimum (KPMM) terhadap ketentnan yang

berlaku, komposisi permodalan, trend kedepan/proyeksi KPMM, Aset

Produktif yang Diklasifikasikan (APYD) dibandingkan modal bank,

kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan modal yang

berasl keuntungan (laba ditahan), rencana permodalan imtuk

mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan,

kineija keuangan pemegang saham untuk meningkatkan permodalan

bank.

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Capital

Adequacy Ratio/CAR) adalah rasio modal teriiadap Aktiva Tertimbang

Menurut Risiko. Berdasarkan peraturan BI, modal terdiri dari Modal

inti (Tier 1) dan Modal Pelengkap (Tier 2) serta modal pelengkap

tambahan (Tier 3) yang dialokasikan untuk mengantisipasi risiko

pasar, setelah memperhitungkan faktor-faktor tertentu yang menjadi

pengurang modal.

Perhitungan modal terdiri dari:

a. Modal inti

Modal inti terdiri atas modal yang disetor dan cadangan yang

dibentuk dari laba setelah pajak dan laba yang diperoleh setelah
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dipotong pajak yaitu modal disetor, modal sumbangan, cadangan

iimnm, cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun lain, laba tahun

beijalan, agio, disagio, rugi tahun lalu, dan nigi tahun begalan.

b. Modal pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan yang berasal dari

laba setelah pajak. Secara rinci modal pelengkap berupa cadangan

revaluasi aktiva tetap, cadangan Penyisihan Penghapusan Aktiva

Produktif (PPAP) yang maksimal 1,25% dari ATMR, modal

pinjaman, dan pinjaman sub ordinasi (maksimal 50% dari modal

inti).

c. Modal pelengkap tambahan

Ketentuan permodalan yang berlaku maka bank diwajibkan

memelihara penyediaan modal minimum (KPMM) sekurang-

kurangnya sebesar 8%. Perhitungan penyediaan modal minimum

didasarkan pada aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). Pos-

pos aktiva dinerikan bobot resiko yang besamya berdasrakan pada

kadar resiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau

didasarkan pada golongan nasabah, peminjam, atau sifat barang.

Sedangkan ATMR yang wajib diperhitungkan oleh Bank

mencakup ATMR untuk risiko kiedit dan ATMR untuk risiko

opersional, ditambah ATMR untuk risiko pasar bagi bank yang

memenuhi kriteri tertentu. Perseroan telah memperhitungkan radio

CAR dengan risiko kredit, pasar, dan opersional sejak tahim 2010

sesuai dengan ketentuan Bl.
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Rumus:

CAR = Modal

ATMR Kredit, Operasional dan Pasar

Kualitas Aset {Asset Quality)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor

kualitas aset antaia lain dilakukan melalui penilaian terhadap

komponen-komponen terdriri atas: Aktiva produktif yang

diklasifikasikan dibandingkan dengan total aktiva produktif, Debitur

inti kredit di luar pihak terkait dibandingkan dengan total kredit,

Perkembangan aktiva produktif bermasalah/non performing asset

dibandingkan dengan aktiva produktif, Tingkat kecukupan

pembentukan penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP)

Kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif, Sistem

kajiulang (review) internal terhadap aktiva produktif, Dokumentasi

aktiva produktif, Kineqa penanganan aktiva produktif bermasalah.

Kualitas Aset pun dapat ditentukan dengan rasio keuangan Nan

Perfoarming Loan (NPL) dimana suatu keadaan risiko kredit seperti

yang diatur dalam peraturan Bank Indonesia terhadap jumlah total

kredit. Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank karena

menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat.

Karena berbagai sebab, debitor mungkin saja menjadi tidak memenuhi

kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman,

pembayaran bunga dan Iain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban
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nasabah kepada bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan

tidak diterimanya peneriman yang sebelumnya sudah diperkirakan.

Dengan demikian apabila suatu bank kondisi NPL tinggi maka

akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif

maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank.

Secara sistematis NPL dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPL = Jumlah Kredit Bermasalah

Total Kredit

b. Manajemen {Management)

Cakupan atas penilaian semua komponen manajemen terdiri atas:

Sistem manajemen risiko, kepatuhan bank rekapitulasi penilaian

keseluruhan faktor menajemen.

c. Rentabilitas/Profitabilitas (Earnings)

Rentabilitas/Profitabilitas merupakan kemampuan Perseroan dalam

meningkatkan labanya, apakah setiap periode atau untuk mengukur

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. Bank

yang sehat yang diukur secara rentabilitas yang terns meningkat.

Rasio yang digunakan secara umum adalah:

1. Return On Asset (RO A)

ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan

menghitung jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan

untuk menghasilkan laba.
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Ruinus:

Return On Asset = Laba Sebelum Paiak

Rata-rata Total Aset

2. Return On Equity (ROE )

ROE (return on equity) merupakan rasio yang

membandingkan laba bersih dengan total ekuitas. ROE digunakan

untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang

dimiliki oleh perusahaan.

Rumus:

Return On Equity - Laba Setelah Paiak

Rata-Rata Total Ekuitas

3. Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktiihya

untuk menghasilkan pend^atan bunga bersih. Pendapatan bunga

bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.

Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan bunga atas

aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. (Almilia dan Herdiningtyas.

2005).

Rumus:

Net Interest Margin = Pendapatan Bunea Bersih

Rata-Rata Aset Produktif
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Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih pendapatan bunga

dengan beban bunga. Aktiva produktif merupakan penanaman dana

bank baik dalam Rupiah maupun dalam bentuk valas dalam bentuk

kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, penyertaan,

tennasuk komitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening

administrasi.

4. Beban Operasional Pendapatan Operasional ( BOPO)

BOPO termasuk rasio lentabilitas (earnings). Keberhasilan

bank didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank

dapat diiikur dengan menggunakan rasio biaya operasionai terhadap

pendapatan operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2008).

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah

di bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga

mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak

efisien dalam menjalankan operasionalnya.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) sering disebut rasio efisiensi digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional

terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank

bersangkutan (Amalia dan Herdiningtyas, 2005). BOPO dinyatakan

dalam rumus berikut (SE BI No 6/73/INTERN DPNP tgl 24

Desember 2004):



fjijiiud ni?ft.q:ibi'.>f( fli'iii'ji; niii; rlvii/ivqiiv nv/ii-'d uuJu'nJjjrj'l

r.naii omiKiiJuv^:; !i!.>bqwjiii 'lUAi.h nq !;. ij.-i/\ ".u-.-idyL

..'UiBJrjv:t">q njini. (iLliirjiiiyiVj'j .li.vK;.'';yii 'i.tui ,:il/Ji.i

i'didiiiiuii niiL

i3V{()tl t /M' ' .j-

.•i3;itr-.i;!l'! "j/.U'.vi-,, )j '.'d'liid.'.-H-.i: 'it.'.ui .• .-'idliJVi i i>i

qjjbi-inuj fifjidiiii .q 3d.'!i(; m'-'!

'../uk! u.v.iii niiyrnb i /;!.l.)

.'r'.tiisliiiyidti-;'. my.. r li.iif"i'Myiv!)'.

ihi'mhH A' '.iiiii' -•{if/by; dc^oi; i.--: -iio:-;:!

ifiiflrji'jifi .ri -!,;! i..li| diT. u;.'' .-"'iX' rlfi-.'/i.r! i!.

iiidi'idyytid'iib Jjjqi;i< /-.io; u 'lidi

nf:fi;fii;bny'l qiiuKfiiy;

?i i-lc JlO O!--." lyU'r.--

i)it;Tj(i ill! iivoJ ludjior.-.'; .ll.rt iif-.-nyqd qi,;.!;.:!'!-..!

ir.'-- •' iiui'drfr.-ifj!) :r.'i--;!v td.-Ji.jcryi

fW;/!i;ji..d"iib .<.1; .'Idiiijiif/i*..'! fltib

i-b 1:^) Ml-riO /:MnMrr"-.r) oid ;;; vsymi nmnA.

•  . i r jili'P'.j'I'yV !



34

Rumus:

BOPO = Total Beban Ooerasionfll

Total Pendapatan Operasional

Biaya operasional dihltung berdasarkan penjumlahan dari total

beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan

operasional adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total

pendapatan operasional lainnya

d. Likuiduitas (Liquidity)

Menurut Veithzal Rivai, et al (2007, 722) penilaian likuiditas

merupakan penilaian terhadap kemampuan bank untuk memelihara

dan memenuhi kebutuhan likuiditas yang memadai dan kecukupan

manajemen risiko likuiditas.

Bank dikatakan likuid apabila mempunyai alat pembayaran

berupa harta lancar lebih besar dibandingkan dengan seluruh

kewajiban segeranya, yaitu semua penarikan dana, misalnya giro,

deposito, tabungan dan pencairan kredit oleh nasabah pada saat

dibutuhkan. Dalam hal ini, kita dapat melihatnya dari rasio likuiditas.

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengevaluasi kemampuan

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh bank, yang
menggambarican kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya". Alih bahasa Veithzal Rivai, et al
(2007,421).
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Fred Weston alih bahasa Will, John dan Robert

(2010:512), menyebutkan bahwa:

"Rasio likuiditas, merupakan rasio yang
menggambarkan kemampnan perusahaan dlam
memenuhi kewajiban (utang) jangl^ pendek. Apabila
perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk
memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah
jatuh tempo".

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk

menimjukkan/mengukur kemampuan perseroan dlam memenuhi

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak

luar perseroan maupun didalam perseroan. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk mengetahui

kemampuan perseroan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban

(utang) pada saat ditagih.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat diatas, James O.

Gill alih bahasa Will, John dan Robert (2010:51), menyebutkan

bahwa:

"Rasio likuiditas mengukur jumlah kas atau investasi
yang dpat dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk
membayar pengeluaran, tagihan, dan selunih kewajiban
lainnya yang sudah jatuh tempo".

Untuk mengukur tingkat likuiditas bank BII, tbk, digunakan satu

ukuran atau rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR (Loan to

Deposit Ratio) merupakan salah satu rasio likuiditas yang

membandingkan antara total dana yang disaluikan dengan total dana

yang berhasil dihimpun dari pihak ketiga. Semakin tinggi rasio LDR
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suatu bank, maka semakin tidak likuid bank tersebut Menurut Slamet

Riyadi (2006,166) nunus LDR adalah:

Rumus:

Loan Debt Ratio = Kredit vans Diberikan

Dana Pihak Ketiga

Jika tingkat LDR semakin meningkat, maka bank hams mencari

dana tambahan agar dapat menyanggupi permintaan kredit yang terus

berdatangan dari nasabah yang membutuhkan dana.

Sumber dana bank umumnya diperoleh dari bank itu sendiri,

dari masyarakat, dan dari lembaga keuangan lainnya. Dari pemilihan

sumber dana tersebut dapat menentukan besamya biaya yang

ditanggung. Maka dari itu, pemilihan sumber dana hams dilakukan

dengan tepat.

Keberhasilan suatu bank dalam menghimpun dana sangat

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut;

1. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank akan sangat

mempengaruhi kemampuan bank dalam menghimpim dana dari

masyarakat, yang terlihat dari kineija, kapabilitas, integritas serta

kredibilitas manajemen bank.

2. Ekspektasi, yaitu prakiraan pendz^tan yang akan diterima nasabah

dibandingkan dengan altematif investasi lainnya dengan tingkat

risiko yang sama.

3. Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah.
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4. Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah hams selalu

tepat waktu.

5. Pelayanan yang cepat, akuiat, dan fleksibel.

6. Pengelolaan dana bank yang hati-hati.

Diatur lebih lanjut tentang rasio-rasio yang digunakan, rasio-rasio

keuangan tersebut dibedakan menjadi rasio utama, rasio penunjang

dan rasio pengamatan {observed). Rasio utama mempakan rasio yang

memiliki pengaruh kuat {high impact) terhadap tingkat kesehatan

bank. Rasio penunjang adalah rasio yang berpengaruh secara langsung

terhadap rasio utama sedangkan rasio pengamatan {observed) adalah

rasio tambahan yang digunakan dalam analisa dan pertimbangan

{judgement). Adapun rasio-rasio yang akan digunakan dalam

penelitian ini mempakan penumnan dari kelompok rasio capital,

asset, earnings, dan liquidity. Selanjutnya dari nilai rasio yang

dihasilkan dari perhitungan kemudian akan ditentukan peringkatnya

dari peingkat 1 (tertinggi) sampai dengan 5 (terendah) dimana

kriterianya mengacu pada ketentuan BI (2004).

2.3.6. Faktor-Faktor yang Menggugurkan Tingkat kesehatan Bank

Predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau cukup sehat atau

kurang sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat hal-

hal yang membahayakan kelangsungan bank, anatar lain;

1. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan

kesulitan dalam bank yang bersangkutan
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2. Campur tangan pihak-pihak luar bank dalam kepengurusan bank

termasuk didalam keijasama tidak wajar yang mei^akibatkan

salah satu atau beber^a kantomya berdiri sendiri

3. Window Drawing dalam pembukuan dan laporan bank yang

secara materil dapat berpengamh terhadp kesulitan keuangan

bank sehingga mengakibatkan penilaian yang buruk terhadap

bank

4. Praktek-praktek bank dalam melakukan analisa diluar pembukuan

bank

5. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk

memenuhi kewajiban kepada pihak ketiga

6. Praktek lain yang menyimpang ndan dapat membahayakan

kelangsungan bank atau mengurangi kesehatan bank.

2.4 Pertumbuhan Laba

2.4.1. Pengertian Laba

Financial Accounting Standart Boards (FASB)

mendefinisikan laba kedalam beberapa definisi yaitu Earning

menitik beratkan pada apa yang telah diterima atau diharapkan

untuk diterima oleh suatu entitas dari suatu output (pendapatan)

dan apa yang telah dikorbankan untuk mengahasilkan output

tersebut (biaya). Laba Juga mencakup transaksi tambahan atau
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insidentil dari entitas tersebut dan efek dari kejadian dan keadaan

Iain yang bermula dari lingkungan (laba dan rugi).

Laba merupakan perbedaan antara pendapatan dalam suatu

periode dan biaya yang dikelurkan untuk mendatangkan laba.

Secara umnm, kineija perusahaan dapat dinilai dari kemampuan

manajemen dalam memperoleh laba (SFAC No. 1).

2.4.2. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan juga menentukan langkah apa yang

dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat

berbagai persoalan yang ada, balk kelemahan maupun kekuatan

yang dimiliki perusahaan.

Laporan keuangan bertujuan umum (selanjutnya disebut
sebagai M£4X)ran keuangan') adalah laporan keuangan
yangditujuloui untuk memenuhi kebutuhan bersama
sebagianbesar pengguna laporan. (PSAK No. 1 Revisi
2009)

"L^ran keuangan merupakan produk proses pelaporan

keuangan yang diatur oleh standar aturan akuntansi, insentif

manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan

perusahaan". Alih bahasa John J. Wild, et al, (2010:83).

Laporan keuangan merupakan salah satu bagian terpenting

dari suatu lembaga keuangan. Dengan membaca laporan keuangan,

kita dapat mengetahui masalah-masalah yang teijadi dalam

perusahaan.
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2.4.3. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum, laporan keuangan bertujuan untuk

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat

tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga

menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen, atau

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang

dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin melihat apa yang

telah dilakukan atau pertanggun^awaban manajemen berbuat

demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.

Keputusan ini mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau

menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk

mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

"Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kineija keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna l^ran dalam pembuatan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan basil
pertanggungjawaban man^emen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka."
(PSAKNo. 1 Revisi2009)

Dengan memperoleh laporan keuangan, suatu perusahaan

dapat mengetahui kondisi perusahaan secara menyeluruh. Laporan

keuangan tidak hanya untuk dibaca tet^i juga untuk dimengerti

dan dipahami mengenai posisi keuangan perusahaan saat ini serta

dijadikan acuan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan

di masa depan.
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2.4.4. Pemakm Laporan Keuangan

Pembuatan dan penynsunan laporan keuangan ditujukan

untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, baik pihak intern

maupun ekstem perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan

adalah pemilik usaha dan manajemen. Menurut (Munawir, 2004),

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan

maupun perkembangan suatu perusahaan adalah:

1. Pemilik perusahaan

Pemilik perusahaan yang pimpinannya diserahkan kepada

manajer, memerlukan laporan keuangan untuk menilai kineija

manajer dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan

seorang manajer diukur/dinilai dari laba yang diperoleh

perusahaan. Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan, jika

hasil yang dicapai oleh manajemen perusahaan tidak

memuaskan, maka pemilik perusahaan dapat mengambil suatu

tindakan seperti mengganti manajemennya atau bahkan menjual

saham-saham yang dimilikinya.

2. Manajer

Bagi seorang manajer, laporan keuangan merupakan alat

pertanggungiawaban kepada pemilik perusahaan atas

kepercayaan yang diberikan kepadanya. Selain itu, laporan

keuangan digunakan untuk mengukur tingkat biaya dari

berbagai kegiatan perusahaan, menilai hasil keija tiap-tiap

divisi yang telah diberi wewenang dan tanggung jawab terhadap
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tugasnya dan menentukan kebijakan atau prosedur baru untuk

mencapai basil yang lebih balk.

3. Kreditur

Para kreditur sebelum mengambil keputusan untuk

memberi atau menolak pennintaan kredit dari suatu perusahaan,

perlu mengetahui teriebih dulu posisi keuangan dari perusahaan

yang bersangkutan. Laporan keuangan diperlukan untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang,

beban bunga, juga untuk mengetahui apakah kredit yang akan

diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut.

4. Investor

Para investor berkepentingan teihadap laporan keuangan

suatu perusahaan sebagai penentuan kebijaksanaan penanaman

modalnya, apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik

dan akan memperoleh keuntungan yang baik. Prospek

keuntungan dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan

selanjutnya dipakai untuk mengetahui jaminan investasinya

5. Pemerintah

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan

suatu perusahaan untuk menentukan besamya pajak yang harus

ditanggung perusahaan tersebut

6. Karyawan

Karyawan memerlukan laporan keuangan imtuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memberi upah/gaji
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dan jaminan sosial dan menilai apakah pemberian bonus cukup

layak dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang dicapai

perusahaan pada periode tertentu.

2.4.5. Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari

beberapa jenis tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan

laporan keuangan. Laporan keuangan perusahaan biasanya terdiri

dari empat jenis laporan yaitu:

a. Neraca

Neraca merupakan dasar sistem akuntansi yang

menggambarkan posisi keuangan (harta, utang, dan modal)

dalam satu tanggal tettentu.

b. Laporan Laba-Rugi

Laporan laba-rugi mengukur kineija keuangan perusahaan

antara tanggal neraca. Laporan ini mencerminkan aktivitas

operasi perusahaan. Laporan laba-rugi menyediakan rincian

pendapatan, beban, untung, dan rugi perusahaan untuk suatu

periode waktu

c. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan-perubahan

pada pos-pos ekuitas. Laporan ini bermanfaat untuk

mengidentifikasi alasan perubahan klaim pemegang ekuitas atas

aktiva perusahaan.
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d. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas melaporican jumlah kas yang digunakan oleh

perusahaan melalui tiga tipe aktivitas, yaitu operasi,, investasi

dan pendanaan.

Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba

bersih {Net Income), Menurut Teddy Rahman, S.E. M.M yang

dikutip dari Mariawaty, 2005, pertumbuhan laba dirumuskan

sebagai berikut:

AYIt = lYIt-Yit-l^

Yit-1

Dimana: AVit = Pertumbuhan laba pada periode t

Yit = laba perusahaan pada periode t

Yit-1 = laba perusahaan i pada periode t-I

2.4.6. Faktor-Faktor yg Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Menurut Hanafi dan Halim (2003:20) menyebutkan bahwa

pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa Mdor antara lain:

1. Besamya perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka

ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.

2. Umur perusahaan. Perusahaan yang bam berdiri kurang

memeiliki pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga

ketepatannya masih rendah.
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3. Tingkat leverage. Bila perusahaan memiliki tingkat hutang

yang tinggi, maka manejer cenderung memanipulasi laba

sehingga dapat menguiangi ketepatan pertumbuhan laba.

4. Tingkat penjualan. Tingkat penjualan di masa lain yang tinggi,

semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang

sehinnga pertumbuhan laba semakin tinggi.

5. Perubahan laba masa lalu. Semakin besar perubahan laba masa

lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa

mendatang.

2.5. Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba

Berdasarkan uraian diatas dimana variabel independen dalam

penelitian ini adalah Tingkat Kesehatan Bank yang dilakukan dengan

menggunakan metode GAEL atau Capital, Asset Quality, Earnings, dan

Liquidity terhadap variabel dependen yaitu Tingkat Pertumbuhan Laba.

Menurut Teddy Rahman secara garis besar, tingkat kesehatan bank

mempengaruhi pertumbuhan laba, dimana pada tingkat kesehatan bank

yang pada penelitian ini menggunakan metode GAEL.

I. Permodalan {Capital), dimana dalam faktor ini

menggunakan alat ukur atau analisis rasio Capital Adequay

Ratio (GAR) atau biasa disebut dengan rasio kecukupan

modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan

untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman
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aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai seluruh

benda tetap dan inventaris bank.

Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk menilai

kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menyerap

kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank.

Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR)

mengindikasikan bahwa bank semakin solvable (Bank

Indonesia, 2004). Modal selain untuk menyerap kerugian yang

mungkin timbul dari kegiatan usaha dapat juga digunakan

untuk ekpansi usaha. Ekspansi usaha atau peningkatan aktiva

produktif yang dilakukan bank akan meningkatkan laba yang

diperleh bank.

2. Kualitas Aset (Asset Quality), dimana dalm penelitian ini

kualitas aset di ukur oleh Non Performing Loan (NPL)

merefleksikan besamya risiko kredit yang dihadapi bank,

semakin kecil Non Performing Loan (NPL), maka semakin

kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Jika NPL

tinggi maka kesempatan bank dalam memperoleh laba dari

bunga kredit dan pengembalian kredit akan hilang. Hilangnya

kesempatan memperoleh laba dari kredit yang macet

mempengaruhi proyeksi keuntungan yang direncanakan

sehingga secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba.
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3. Rentabilitas {Earnings), dimana pada penelitian ini akan

tnenggunakan alat ukur Return On Asset (ROA), Return On

Equity (ROE), BOPO, dan Net Interest Margin (NPM). Dalam

faktor rentabilitas disini sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba itu sendiri.

4. Likuiditas {Liquidity), dimana pada penelitian ini akan

menggunakan tolak ukur Loan to Deposit Ratio (LDR).

Semakin tinggi rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

menunjukkan semain riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya

semakin rendah rasio Loan to Deposit Ratio (LDR)

menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan

kredit sehinggga hilangnya kesempatan bank untuk

memperoleh laba.

Jika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) bank berada pada

standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba yang

diperoleh bank tersebutakan meningkat. Hasil penelitian

Triono (2007) menunjukkan bahwa peningkatan Loan to

Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap peningkatan

laba yang diperoleh bank.

Berdasarkan penelitian terdahulu faktor-faktor yang mempengaruhi

laba dilihat dari rasio keuangan sangat beraneka ragam tergantung

jenis perusahaannya. Rasio keuangan yang mempengaruhi

pertumbuhan laba pda perusahaan manufaktur menurut Suprihatmi

dan Wahyudin (2003) antara lain gyoss profit margin, Inventory
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Turnover, Return On Investment, dan return on Equity. Pada

perusahaan perbankan menurut Kartika Sari (2006) antara lain gross

profit margin, net profit margin, return on asset, return on equity,

cash ratio,primary ratio, dan capital adequacy ratio.

Dari keseluruhan penulisan diatas, penulis akan mengkaji lebih

dalam lagi mengenai pengaruhnya tingkat kesehatan bank sendiri

terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu, didasarkan pada laporan

keuangan yang penulis terima dari objek penelitian akan dilampirkan

dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 2006-2010.

Kesimpulan dari uraian diatas bahwa penilaian Tingkat

Kesehatan Bank dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif

berdasarkan analisis laporan keuangan GAEL yang dilakukan

berdasarkan prinsip kehati-hatian secara self assessment per triwulan.

Ketentuan tingkat kesehatan bank dimaksudkan untuk dapat

digunakan sebagai tolak ukur bagi manajemen bank untuk menilai

apakah bank telah dilakukan sejalan dengan asas-asas perbankkan

yang sehat dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dan

sebagai tolak ukur untuk menerapkan arah menerapkan pembinaan

dan pengembangan manajemen bank dan perbankkan secara

keseluruhan.

Dengan demikian apabila perseroan sudah dinilai sehat maka

perseroan dapat menghadapi kondisi sulit yang melanda industri

perbankkan pada saat ini untuk mempertahankan eksistensinya dan

dapat bersaing dengan bank-bank konvensional lainnya.
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BAB III

OBJEK DAN METODELOGIPENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang diteliti oleh penulis adalah Penganih Tingkat

Kesehatan Bank Terhadap Tingkat Pertumbuhan Laba. Dalam penyusunan

skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT. Bank Intemasional

Indonesia, tbk untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan.

PT, Bank Intemasional Indonesia, tbk adalah sebuah perusahaan

yang bergerak di bidang perbankan. PT. Bank Intemasional Indonesia

terletak di Jl. MH. Thamrin Plaza BII No. 51 Jakarta 10350. PT Bank

Intemasional Indonesia, tbk didirikan sejak tahun 1959.

Perseroan mempakan salah satu bank terbesar di Indonesia

(sumber: laporan Statistik Perbankan Indonesia volume 9 No. 1 Desember

2010) dengan didukung 332 kantor domestik yang terdiri dari 68 kantor

cabang, 202 kantor cabang pembantu, 57 kantor kas dan 5 kantor cabang

syariah yang tersebar di kantor wilayah diseluruh Indonesia serta 3 kantor

cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman Island, Mauritis an Mumbai.

Selain kantor domestik, Perseroan juga memiliki 68 layanan syariah.

Perseroan juga telah terkoneksi dengan lebih dari 20.000 ATM yang

tergabung dalam jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO,

CIRRUS, Malayan Electronik Pqymen System (MEPS) dan sekaligus juga
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terhubung dengan lebih dari 20.000 ATM Maybank di Malaysia dan

Singapura.

Perseroan menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor

cabang dan jaringan ATM, phone banking dan internet banking. Perseroan

memiliki fokus pada 3 (tiga) sektor bisnis SME dan Commercial,

Consumer dan Corporate. Perseroan menyediakan produk dan jasa untuk

perusahaan berskala menengah dan komersial serta menyediakan kepada

individu produk-produk kartu kredit, KPR, deposito, pinjaman dan layanan

perbankan prioritas. Sedangkan untuk nasabah korporasi Perseroan

menawarkan layanan berupa structure trade finance, cash, management,

pinjaman, kustodian, investment banking dan foreign exchange.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

iaporan keuangan dan data mengenai besamya tingkat kesehatan bank

serta tingkat pertumbuhan iaba PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1. Desain penelitian

Oaiam melakukan penelitian, penulis menggunakan

rancangan dan desain penelitian yang mencakup :

1. Jenis, Metode, dan tekhnik Penelitian

a) Jenis atau Bentuk Penelitian
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Jenis atau bentuk penelitian yang digunakan adalah

verifikatif jenis penelitian yang bertujuan untuk menguji

suatu teori atau hasil penelitian sebelumnya, sehingga

diperoleh hasil yang memperkuat atau menggugurkan teori

atau hasil penelitian sebelumnya.

b) Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode

ekspalanatory survey yaitu metode penelitian yang

bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya

merupakan penelitian yang menjelaskan fenomena dalam

bentuk hubimgan antar variabel.

c) Tekhnik Penelitian

Tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik inferensial parametik dengan menggunakan

analisis regresi berganda.

2. Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan disini berupa unit analisis

Organization yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan

respon dari divisi organisasi/perusahaan.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka penulis

mengklasifikasikan variabel penelitian ke dalam dua kelompok,

yaitu:
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1. Variabel Independen (Variabel bebas) adalah variabel yang dapat

mempemgaruhi terhadap variabel dependen. Dalam makalah

seminar inl yang menjadi variabel independennya adalah Tingkat

Kesehatan Bank dengan metode GAEL.

2. Variabel Dependen (Variabel terikat) adalah variabel yang dapat

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam makalah seminar ini

yang menjadi variabel dependennya adalah Tingkat Pertumbuhan

Laba.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjabarannya pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3.1

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Tingkat
Pertumbuhan Laba

Variabel/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Variabel Independent (X):

Tingkat Kesehatan Bank

- Capital (Xj) CAR Modal

ATMR Kredit, Operasional dan
Pasar

Rasio

- Asset Quality (X2) NPL
Jumlah Kredit Bermasalah

Total Kredit

Rasio

- Earnings (X3) ROA
Laba Sebelum Paiak

Rata-rata Total Aset

Rasio

ROE
Laba Setelah Paiak

Rata-Rata Total Ekuitas

Rasio

NIM
Pendapatan Bunea Bersih

Rata-Rata Aset Produktif

Rasio

BOPO
Total Beban Onerasional

Total Pendapatan Operasional
Rasio

- Liquidity (X4) LDR
Kredit vans Diberikan

Dana Pihak Ketiga
Rasio

Variabel Dependen (Y): Net Income AYit = mt-Yit-n Rasio

Pertumbuhan Laba Yit-1
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3.2.3 Metode Penarikan Sampel

Penarikan sampel ditentukan secara simple random sampling atau

acak sederhana dimana, dalam penentuan jumlah sample adalah dengan

menerapkan metode slovin. Informasi yang diperlukan adalah jumlah

tahun (N) dan tingkat kesalahan (e=error) dalam penentuan sample (n).

n = N

1 +N(e)2

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk

mendapatkan data dan informasi sebagai materi pendukimg dalam

penulisan skripsi ini melalui:

1. Penelitian Kepustakaan {library Research)

Metode ini merupakan cara pengumpulan data dengan mempelajari

buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan materi yang

diteliti.

2. Penelitian Lapangan {Field Research)

Suatu metode penelitian untuk mengumpulkan data yang dilakukan

secara langsung pada objek yang diteliti dilapangan dengan cara:

a) /n/erv/ew (Wawancara)

Suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab

dengan manajer, pajabat atau pegawai mengenai yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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b) Observasi (Pengamatan)

Suatu cara pengumpulan data dengan cara melakukan

pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap aktivitass

yang dilakukan bagian-bagian yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

3.2.5 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi

disini adalah metode explanatory survey serta teknik penelitian

statistik inferensial parametik dengan menggunakan analisis regresi

linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel

bebas pC) dengan satu variabel tergantung atau terikat (Y) yang

ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi.

Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda

digunakan untuk menguji pengaruh tingkat kesehatan bank

(Capital, Asset Quality, Earnings, dan Liquidity) teriiadap

pertumbuhan laba. Model dalam penelitian ini adalah:

Yj = a + biX| + 1)2X2 + 1)3X3 + b4X4 + e

Dimana: Yt = Pertumbuhan Laba

a  = Koefisien konstanta

b  = Koefisien regresi dari masing-masing

variabel

XI = Capital
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X2 = Asset Quality

X3 = Earnings

X4 = Liquidity

e  = Koefisien Error (variabel pengganggu)

3.2.6 Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi

klasik yang meliputi:

3.2.6.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual

normal atau tidak. Model regresi yang balk adalah memiliki

distibusi normal atau mendekati normal. Cara mendeteksi

dilakukan dengan cara analisis statistik. Untuk mendeteksi

data dapat dilakukan pula melalui analisi statistik

Kolmogov-Smimov test (K-S). Uji K-S dilakukan dengan

membuat hipotesis:

Ho: Data residual terdistribusi normal

Ha: Data residual tidak terdistribusi normal

1. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S sigmifikan secara

statistik maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi

tidak normal.

2. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara

statistik maka Ho diterima, yang berarti data

terdistribusi normal.
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3.2.5.2. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini berguna untuk mengetahui ̂ akah

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

bebas (independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya

multikolinieritas dalam suatu model regresi dapat dilihat

dari tolerance value atau variance inflationfactor (VIF).

Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:

1. Jika nilai tolerace > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas

antar variabel independen dalam model regresi

2. Jika tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat

disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel

dalam model regresi.

3.2.5.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah

model regresi teijadi ketidaksamaan ke pengamatan yang

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regrei yang

baik adalah Homokedastisitas atau tidak teijadi

Heteroskedastisit£is. Untuk mengetahui ada atau tidak

adanya Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji

Spearman's rho adalah:
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1. Jika nilai residual < 0,05 maka pada model regresi

teijadl masalah heteroskedastisitas.

2. Jika nilai residual > 0,05 maka pada model regresi

tidak teijadi masalah heterosdastisitas.

3.2.7. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis terhadap model regresi berganda pada

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu uji koefisien

determinasi (uji R^), uji koefisien regresi secara bersama-sama atau

simultan (uji F), dan uji koefisien regresi secara individual atau

parsial (uji t).

a. Uji Koefisien Determinasi (R^)

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui

presentase sumbangan pengaruh variabel bebas atau

independent (Capital, Asset Quality, Earnings, Liquidity),

secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependent

(Pertumbuhan Laba). Koefisien determinasi menunjukan

seberapa besar presentase variasi variabel bebas yang

digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variaber

terikat.

R^ sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun

presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independent terhadap variabel dependent, atau variasi variabel

bebas yang digunakan dalam model tidak menjelaskan
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sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya sama

dengan 1, maka presentase sumbangan penganih yang

diberikan variabel independent terhadap variabel dependent

adalah sempuma, atau variaasi variabel bebas yang digunakan

dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependent

b. Uji Koefisien Regresi Secara bersama-sama Atau Simultan

(UjiF)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independen Tingkat Kesehatan Bank dengan metode (Capital,

Asset Quality, Earnings, dan Liquidity) secara bersama-sama

terhadap variabel dependent (Pertumbuhan Laba). Langkah-

langkah yang ditempuh dalam pengujian ini adalah:

Formula Hipotesis:

1)Ho ~0

Variabel Independent (Capital, Asset Quality, Earnings,

dan Liquidity) secara bersama-sama tidak bepengaruh

terhadap variabel dependent (pertumbuhan laba).

2)Hq:Bi=B2 = B3 = B4 7^0

Variabel Independent (Capital, Asset Quality, Earnings,

dan Liquidity) secara bersama-sama bepengaruh terhadap

variabel dependent (pertumbuhan laba).

Dasar pengambilan keputusan:
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1) - Ho diterima bila F hitung < F tabel

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel

2) Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar

keputusannya adalah:

- Ho diterima bila probabilitasnya > 0,05

- Ho ditolak bila probabilitasnya < 0,05

c. Uji Koefisien Regresi Secara Individual atau Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independent (Capital, Asset Quality, Earnings, dan Liquidity)

secara parsial terhadap variabel dependent (Pertumbuhan

Laba).

Formula hipotesis:

1) Capital

Ho: Bi = 0 Capital tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Ho : 6i ̂  0 Capital berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba.

2) Asset Quality

Ho : Bi == 0 Asset Quality tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Ho: Bj ̂  0 Asset Quality berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.
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3) Earnings

Ho: 6i = 0 Earnings tidak berpengaruh terhadap

peitumbuhan laba.

Ho: Bi 0 Earnings berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba.

4) Liquidity

Ho: 6i = 0 Liquidity tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Ho : B| # 0 Liquidity berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.

Dasar pengambilan keputusan;

1) - Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel

- Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel

2) Berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) dasar

keputusannya adalah:

- Ho diterima bila probabilitasnya > 0,05

- Ho diterima bila probabilitasnya < 0,05



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Kerangka Umum PT Bank Intemasional Indonesia, Tbk

4.1.1. Sejarah Singkat PT Bank Intemasional Indonesia, Tbk

PT Bank Intemasional Indonesia Tbk ("BII atau Pemsahaan atau

Bank") didirikan 15 Mei 1959. Pada tahun 1980 BII bergabung

dengan PT Bank Pembangunan Untuk Umum 1859 Surabaya. Setelah

mendapatkan ijin sebagai bank devisa pada 1988, BII mencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang

Bursa Efek Indonesia atau BEI) pada 1989. Sejak menjadi pemsahaan

publik, BII telah tumbuh menjadi salah satu bank swasta terdepan di

Indonesia.

Pada tahun 1999, BII direkapitalisasi sebagai bagian dari

Program Rekapitalisasi Perbankan Nasional. Setelah program

rekapitalisasi, kepemilikan saham BII berpindah dari gmp Sinar Mas

kepada Pemerintah Indonesia melalui Badan Penyehatan Perbankan

Nasional (BPPN).

Pada Desember 2003, konsorsium Sorak mengambil alih 51%

kepemilikan Bank, melalui proses penjualan yang dilakukan oleh

Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Anggota konsorsium

Sorak pada saat itu terdiri dari Asia Financial Holdings Pte. Ltd,

62
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Kookmin Bank, ICB Financial Group Holdings Ltd dan Barclays

Bank PLC.

Pada 30 September 2008, Mayban Offshore Corporate

Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS), anak perusahaan yang dimiliki

sepenuhnya oleh Malayan Banking Berhad (Maybank),

menyelesaikan pengambilalihan 100% saham Sorak Financial

Holdings Pte, Ltd, pemilik 55,51% saham BIl.

Pada Desember 2008, MOCS menyelesaikan penawaran

tender untuk sisa saham BIl sehingga meningkatkan kepemilikannya.

BIT merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia. Pada akhir tahun

2010, jaringan BIl meliputi 330 kantor cabang termasuk 5 kantor

cabang Syariah, dan 3 kantor cabang luar negeri serta memiliki 937

Automatic Teller Machines (ATMs) dan 15 Cash Deposit Machines

(CDMs) BII di seliutih Indonesia. BII menjadi salah satu dari

beberapa bank yang saat ini memiliki koneksi dengan semua jaringan

ATM di Indonesia, yaitu ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO,

CIRRUS, dan jaringan MEPS Malaysia, serta 2.800 ATM Maybank

yang tersebar di Malaysia dan Singapura. BII bergerak di bidang

Perbankan Konsumer, UKM & Komersial dan Korporasi. Bank

mengelola total dana pihak ketiga sekitar Rp60 triliun dan memiliki

aset sebesar Rp75 triliun.

Sampai dengan tahun 2010, BII mempunyai 2 anak perusahaan

yaitu:
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1. WOM Finance

WOM berkedudukan di Jakarta didirikan meniinit dan

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di

Negara Republik Indonesia pada tahun 1982 dengan nama PT

Jakarta Tokyo Leasing berdasarkan Akta Pendirian No. 179

tanggal 23 Maret 1982 yang kemudian diubah dengan Akta

Perubahan Naskah Pendirian No. 96 tanggal 15 Desember 1982,

keduanya dibuat dihadapan Kartini Mulyadi, SH, Notaris di

Jakarta, dalam akta ini nama Perusahaan diubah menjadi PT Fuji

Semeru Leasing.

Anggaran dasar WOM telah mengalami beberapa kali

perubahan, terakhir kali anggaran dasar WOM diubah berdasarkan

Akta Pemyataan Keputusan Rapat No. 54, tanggal 12 Agustus

2008, dibuat dihadapan Poerbaningsih Adi Warsito, SH, Notaris di

Jakarta, dimana dilakukan perubahan terhadap seluruh ketentuan

anggaran dasar WOM untuk disesuaikan dengan Undang-Undang

No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta ini telah

mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

berdasarkan Surat Keputusan No. AHU- 52847.AH.01.02.Tahun

2008, tanggal 19 Agustus 2008, didaftarkan dalam Daftar

Perusahaan No. AHU-0072980.AH.01.09, tanggal 19 Agustus

2008, didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor

Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat dengan No.

11357/RUB.09.05A^lll/2009, tanggal 7 Agustus 2009, dan
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diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia, No. 12,

tanggal 10 Februari 2009, Tambahan No. 4189/2009.

Berdasarkan Anggaran Dasar, WOM bergerak di bidang

perusahaan pembiayaan. Untuk mencapai maksud dan tujuan

tersebut, WOM dapat melaksanakan kegiatan usaha yang meliputi:

a. Sewa guna usaha dalam bentuk pengadaan barang modal bagi

penyewa guna usaha.

b. Anjak piutang dalam bentuk pembelian atau pengalihan

piutang/tagihan jangka pendek dan penatausahaan penjualan

kredit serta penagihan piutang penisahaan.

c. Pembiayaan konsumen dalam bentuk penyediaan dana bagi

kosumen untuk pembelian barang yang pembayarannya

dilakukan secara angsuran atau secara berkala oleh konsumen.

d. Penerbitan kartu kredit. Pada saat ini, kegiatan usaha WOM

difokuskan pada kegiatan pembiayaan konsumen kendaraan

bermotor roda dua.

2. PT Bll Finance Center

BFC didirikan menurut dan berdasarkan peratiu'an

perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia

berdasarkan Akta Pendirian No. 163, tanggal 13 Februari 1991

sebagaimana telah diubah dengan Akta Perubahan No. 225, tanggal

15 Jimi 1991, kedua akta tersebut dibuat dihadapan Richardus

Nangkih, SH, Notaris di Jakarta. Kedua akta tersebut telah disetujui

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
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Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-2005 HT.01.01. Th.91,

tanggal 5 Juni 1991 dan didaHarkan di Kantor Pengadilan Negeri

Jakarta Pusat di bawah No. 1008/1991 dan No. 1009/1991,

keduanya tertanggal 12 Juni 1991, serta telah diumumkan dalam

Berita Negara Republik Indonesia No. 78, tanggal 2 September

1992, Tambahan No. 4827. Anggaran Dasar BFC telah mengalami

beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir kali berdasarkan Akta

Pemyataan Keputusan Pemegang Saham No. 166, tanggal 15

Agustus 2008, yang dibuat dihadapan Fransiscus Xaverius Budi

Santoso Isbandi, SH, Notaris di Jakarta. BFC melakukan

perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar untuk disesuaikan

dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas.

Ruang lingkup kegiatan BFC bergerak dalam bentuk sewa

pembiayaan, anjak piutang, kartu kredit dan pembiayaan

konsumen.

4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang PT Bank Intemasional

Indonesia, Tbk

Struktur organisasi memiliki arti penting bagi setiap perusahaan,

karena organisasi menjelaskan pembagian tugas dan wewenang serta

pembagian tanggung jawab kepada seluruh personil (karyawan)

perusahaan.

Tujuan dan sasaran suatu organisasi dapat dicapai apabila dalam

tubuh organisasi tersebut terdapat pembagian tugas dan tanggung
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jawab yang jelas serta adanya hubungan keijasama yang terkoordinasi

dengan baik. Keijasama yang baik antaia masing-masing anggota

dapat dicapai jika suatu organisasi memiliki stniktur organisasi.

Berikut ini merupakan struktur organisasi dari PT Bank

Intemasional Indonesia, Tbk:

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ

perusahaan yang mempunyai wewenang dan struktur tertinggi

dalam perusahaan. RUPS mempunyai wewenang untuk mengangkat

dan memberhentikan dewan komisaris dan direksi perusahaan,

melakukan evaluasi terhadap kineija dewan komisaris dan direksi,

menyetujui laporan tahunan serta menyetujui perubahan anggaran

dasar.

2. Dewan komisaris

Dewan Komisaris memegang peranan yang sangat penting

dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang baik. Dewan

Komisaris Perusahaan berkomitmen untuk melaksanakan praktek-

praktek GCG dan transparansi sertamenerapkan prinsip-prinsip

etika dan moral secara bersungguh-sungguh. Dewan Komisaris

beranggotakan para profesional yang berpengalaman dalam industri

perbankan dan setiap anggota Dewan Komisaris melakukan tugas

dan tanggung Jawabnya dengan itikad baik, kehati-hatian, atas

lungsi pengawasan serta memberikan nasihat kepada Direksi dalam
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rangka kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan maksud dan

tujuan Perusahaan.

Dalam memenuhi tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris

telah bertindak secara independen. Untuk membantu efektivitas

pelaksanaan fungsi dan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu oleh:

1. Komite Audit

2. Komite Pemantau Risiko

3. Komite Remunerasi dan Nominasi

3. Direksi

Direksi beranggotakan para profesional yang berpengalaman

dalam industri perbankan yang seluruh anggotanya diangkat melalui

RUPS yang pelaksanaannya mengikuti tata cara pencalonan,

pengangkatan, penggantian dan pemberhentian anggota direksi

sesuai Anggaran Dasar, serta telah sesuai dengan persyaratan dan

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Undang Undang.

Direksi berkomitmen untuk melaksanakan praktek-praktek

tata kelola perusahaan yang baik dan transparan yang diyakini

sangat penting bagi Perusahaan untuk mencapai tujuannya menjadi

organisasi yang kompetitif. Direksi juga secara bersungguh-

sungguh menerapkan prinsip-prinsip etika dan moral yang

dijalankan oleh sumber daya manusia yang handal serta menghargai

nilai-nilai keijasama tim, integritas, pertumbuhan, kesempumaan

dan efisiensi serta relationship building.

Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:
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1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam pengembangan bisnis

dan pengelolaan risiko Bank secara profesional dengan

mengedepankan prinsip kehati-hatian dan prinsip-prinsip GCG

dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau

jenjang organisasi untuk meningkatkan shareholders value

2. Direksi menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam hal

melaksanakan kepengurusan dan pengelolaan Bank telah sesuai

dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam Anggaran

Dasar serta senantiasa berpedoman pada peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku, baik yang diterbitkan

oleh Bank Indonesia, Departemen Kenangan, Bapepam dan LK

dan otoritas lainnya yang berwenang.

3. Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari

satuan keija audit intern Bank, auditor ekstemal, basil

pengawasan Bank Indonesia dan/ atau basil pengawasan otoritas

lain.

4. Direksi telab membentuk Satuan Keija Audit Intem (SKAl),

Satuan Kega Manajemen Risiko (SKMR) serta Satuan Keija

Kepatuhan.

5. Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab

Direksi, Perusabaan membentuk komite dibawab Direksi

sebagai berikut:

a. Komite Manajemen Risiko (RMC)

b. Komite Aset dan Liabilities (ALCO)
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c. IT Steering Committee

d. Komite Human Capital

4. Komite Audit

Komite audit bertugas membantu dewan komisaris dalam

menjalankan tugas pengawasan atas perusahaan. Komiite Audit juga

memberikan masukan kepada Dewan Komisaris terhadap fokus

keija tahunan. Tugas dan tanggimg jawab komite audit adalah

sebagai berikut:

• Membuat rencana kegiatan tahunan yang disetujui oleh

Dewan Komisaris.

• Melakukan pemantauan atas proses penyusunan Laporan

Keuangan dengan menekankan agar standar dan kebijakan

akuntansi yang berlaku dapat terpenuhi, serta melakukan

review informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh

Bank seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi

keuangan lainnya untuk menilai kesesuaiannya dengan

standar dan kebijakan yang berlaku.

• Melakukan review atas kepatuhan Bank terhadap peraturan

perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan

perundang-undangan lainnya yang berhubungan dengan

kegiatan Bank.

5. Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite nominasi dan remunerasi bertugas menetapkan kriteria

pemilihan calon anggota dewan komisaris dan direksi serta
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mengusulkan sistem dan jumlah remunerasinya. Dewan komisaris

dapat mengajukan calon anggota dewan komisaris dan direksi untuk

memperoleh keputusan RUPS dengan cara sesuai ketentuan

anggaran dasar. Komite nominasi dan remimerasi terdiri dari 3

(tiga) orang anggota yang terdiri dari 1 (satu) ketua dengan 2 (dua)

orang anggota.

6. Komite Pemantauan Risiko (ROC)

Komite Pemantau Risiko membantu Dewan Komisaris dalam

meiaksanakan tugas dan fimgsi pengawasan khususnya untuk hal-

hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan manajemen

risiko.

Tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko adalah

untuk memantau pelaksanaan prinsip-prinsip dan praktek-praktek

untuk pengelolaan risiko dalam kerangka manajemen risiko Bank.

Komite pemantauan risiko terdiri dari 4 (empat) orang

anggota, yang terdiri dari 1 (satu) ketua dengan 3 (tiga) orang

anggota.

7. Komite GCG (Good Corporate Governance)

Komite GCG bertugas membantu dewan komisaris dalam

menyusun dan mengkaji kebijakan GCG serta menilai konsistensi

pelakasanaan tata kelola perusahaan yang baik. Komite GCG juga

membantu perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial

perusahaan dan etika bisnis yang baik. Komite GCG terdiri dari 4
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(empat) orang anggota yang terdiri dari 1 (satu) ketua dengan 3

(tiga) orang anggota.

8. Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan yang mempunyai fungsi sebagai

penghubung antara Perusahaan dengan Bapepam dan LK, BEl dan

institusi terkait lainnya serta masyarakat.

Sekretaris Perusahaan juga memonitor kepatuhan terhadap

peraturan dan ketentuan pasar modal serta memastikan bahwa

Direksi mengetahui perubahan peraturan yang teijadi serta

implikasinya.

Secara garis besar Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

bertugas antara lain:

■ mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya

peraturan-peratman yang berlaku di bidang Pasar Modal.

■ memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap

informasi yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan

kondisi Emiten atau Perusahaan Publik.

■ memberikan masukan kepada direksi Emiten atau

Perusahaan Publik untuk mematuhi ketentuan Undang-

undang nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan

peraturan pelaksanaannya.

■  sebagai penghubung atau contact person antara Perusahaan

sebagai Emiten atau Perusahaan Publik dengan

BAPEPAM-LK dan masyarakat
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4.1.3. Laporan Keuangan PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk

Tabel 4.1

Ikhtisar Data Keuangan PT. Bank. Intemasional Indonesia, tbk

Per tanggal 31 Desember 2006,2007,2008,2009,2010

31-Des

Keterangan
2010 2009 2008 2007 2006

Neraca

Aset 71.624.563 58.701.483 53.790.638 50.527287 48253.624

Kewajiban 64.394.859 52.052.976 48.867.583 45.268.410 42.998.770

Ekuitas 7.229.704 6.648.507 4.923.055 5.258.877 5254.854

71.624.563 58.701.483 53.790.638 50.527.287 48253.624

Laba Rugi

Pendapatan Bunga Bersih 3.230.646 2.645.894 2.354.461 2.123.218 2.203.925

Pendapatan Operasional-Bersih
Pendapatan Non operasional-
Bersih

580.073

71.912

(188.791)

159.554

358.591

247.437

459.846

83.322

622.807

32.505

l.aba Sebelum Beban Pajak 651.985 (29.237) 606.028 543.168 655.312

Beban Pajak-Bersih
Hak Minoritas

190.996 11.732 137.331 190.341 21.602

Laba / (Rugi) Bersih 460.989 (40.969) 468.697 352.827 633.710

Laba / (Ru^)per Saham Dasar
(nilai penuh) 8 10 7 13

4.2 Isi dan Pembahasan

4.2.1. Tingkat Kesehatan Bank pada PT Bank Intemasional Indonesia Tbk

Penilaian kesehatan pada suatu perusahaan sangat penting

dan menjadi salah satu tolak ukur bagi para nsabah, pemegang saham

dan investor. Tingkat Kesehatan Bank mempakan hasil penilaian

kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau

kineija suatu Bank melalui penilaian faktor permodalan (C - Capital
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), kualitas aset (A — Asset Quality), manajemen (M — Management) ,

rentabilitas (E - Earning) dan likuiditas (L - Liquidity), yang

seluruhnya disingkat menjadi "CAMEL" terhadap risiko pasar.

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian

kuantitatif dan atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur

judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari

faktor-faktor penilaian serta pengaruh dari faktor lainnya seperti

kondisi industri perbankan dan perekonomian nasional.

Adapun Penelitian yang dilakukan penulis disini hanya pada analisis

Permodalan (Capital), Kualitas Aset (Asset Quality), Rentabilitas

(Earnings), dan Likuiditas (Liquidity) atau analisis GAEL selama lima

tahun terakhu* yaitu tahun 2006-2010 untuk perbandingan, nflnmn

penulis hanya akan melakukan analisis pada dua tahun terakhir saja

yaitu tahun 2009 dan 2010. Berikut merupakan hasil penelitian yang

penulis peroleh:

1. Permodalan (Cap/to/)

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (Capital

Adequacy Ratio/CAR) adalah rasio modal terhadap Aktiva

Tertimbang Menurut Risiko. Berdasarkan peraturan BI, modal

terdiri dari Modal inti (Tier 1) dan Modal Pelengkap (Tier 2) serta

modal pelengkap tambahan (Tier 3) yang dialokasikan untuk

mengantisipasi risiko pasar, setelah memperhitungkan faktor-faktor

tertentu yang menjadi pengurang modal. Sedangkan ATMR yang

wajib diperhitungkan oleh Bank mencakup ATMR untuk risiko
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kredit dan ATMR untnk risiko opersional, ditambah ATMR untuk

risiko pasar bagi bank yang memenuhi kriteri tertentu. Perseroan

telah memperhitungkan radio CAR dengan risiko kredit, pasar,

dan opersional sejak tahun 2010 sesuai dengan ketentuan BI.

Rumus:

Modal

ATMR Kredit, Operasional dan Pasar

Tabel 4.2

Nilai Kredit dan Predikat Kesehatan Bank

Nilai Kredit Predikat

81-100 Sehat

66-<81 Cukup Sehat

51-<66 Kuarang Sehat

0-<51 Tidak Sehat

Berikut merupakan rasio kewajiban minimum perseroan per

tanggal 31 Desember 2010,2009,2008,2007 dan 2006:
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Tabel 4.3

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum {Capital Adequacy Ratio/CAR)
per tanggal 31 Desember 2010,2009,2008,2007,2006

(dalamjutaan
rupiah)

Keterangan
31-Des

2010 2009 2008 2007 2006

)dal Inti 6.778.320 5.268.695 5.316.869 3.519.260 3.070.652

)dal Pelengkap 362.255 370.408 1.794.460 2.666.890 2.459.530

tal Modal inti dan pelengkap 7.140.575 5.639.103 7.111.329 6.186.150 5.530.182

tiva Tertimbang Menurut Resiko
IMR) Kredit 51.508.352 38.013.130 35.939.165 28.996.026 22.962.455

tiva Tertimbang Menurut Resiko
TMR) Operasional 4.262.518

tiva Tertimbang Menurut Resiko
rMR) Pasar 679.533 320.143 640.919 1.636.143 771.632

tal ATMR Kredit, operasional dan
sar 56.450.403 38.333.273 36.580.084 30.632.169 23.734.087

tal ATMR Kredit, operasional 55.770.870 38.013.130 35.939.165 28.996.026 22.962.455

Sumber; Perseroan

Tabel 4.4

CAR perseroan per 31 Desember

(dalam persentase)

Keterangan
31-Des

2010 2009 2008 2007 2006

CAR untuk risiko kredit dan risiko

operasional 12,80% 14,83% 19,79% 21,33% 24,08%

CAR untuk risiko kredit, risiko operasional,
risiko Pasar 12,65% 14,71% 19,44% 20,19% 23,30%

CAR minimum 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00

Sumber: Perseroan

Untuk faktor permodalan, penilaian dari sisi Capital Adequacy

Ratio (CAR) sesuai syarat Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

(KPMM) pada saat itu. Jika KPMM pada saat itu sebesar 8%, dan
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bank yang memiliki CAR sebesar 8% akan diberi predikat "Sehat"

dengan nilai kredit 81, dan setiap kenaikan 0,1% dari 8% nilai

kredit ditambah 1 (satu) hingga maksimum 100. Namun jika CAR

hanya sebesar 7,9% akan diberi predikat "Kurang sehat",

maksimum dengan nilai 65 dan setiap penurunan 0,1% dari rasio

7,9% nilai kredit dikurangi 1 (satu) dengan nilai minimum.

2. Kualitas Aset (Asset Quality)

Kualitas Aset dapat ditentukan dengan rasio keuangan Non

Perfoarming Loan (NPL) dimana suatu keadaan risiko kredit

seperti yang diatur dalam peraturan Bank Indonesia terhadap

jumlah total kredit. Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank

karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada

masyarakat. Karena berbagai sebab, debitor mungkin saja menjadi

tidak memenuhi kewajibannya kepada bank seperti pembayaran

pokok pinjaman, pembayaran bunga dan Iain-lain. Tidak

terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan bank

menderita kerugian dengan tidak diterimanya peneriman yang

sebelumnya sudah diperkirakan.

Secara sistematis N PL dapat dirumuskan sebagai berikut:

_  Jumlah Kredit Bermasalah

Total Kredit
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Gambar 4.1

Hubungan Rasio Asei produktif bermasalah dengan
NPL-Net PT Bank Internasional Indonesia, Tbk

Dilihat dari gambar graflk diatas, dapat terlihat bahwa NPL-

net lertinggi berada pada tahun buku 2006 yaitu sebesar 3,85%

dengan dcmikian apabila, suatu bank kondisi NPL tinggi maka

akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif

maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian

bank. Sedangkan, jumlah NPL-net terendah dapat terlihat pada

grafik diatas yaitu pada tahun buku 2009 sebesar 1,57%, hal ini

akan memperkecii biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif

maupun biaya lainnya, sehingga tidak dapat berpotensi pada

kerugian bank.
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3. Rentabilitas {Earnings)

Rentabilitas/Profitabilitas merupakan kemampuan Perseroan

dalam meraih laba. Rasio yang digunakan secara umum adalah:

a. Return On Asset (ROA)

ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan

menghitung jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi

perusahaan untuk menghasilkan laba.

Rumus:

Return On Asset =
Laba Sebelum Pajak

Rata-rata Total Aset

b. Return On Equity (ROE)

ROE {return on equity) merupakan rasio yang

membandingkan laba bersih dengan total ekuitas.

Rumus:

Return On Equity =
Laba Setelah Pajak

Rata-rata Total Ekuitas
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c. Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin menipakan rasio yang menunjukkan

kemampuan manajemen bank dalam mengeiola aktiva

produktifiiya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.

Rumus;

w,., , Pendapatan Bunga Bersih
Net Interest Margin = ^ ® :

Rata-rata Aset Produktif

d. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) sering disebut rasio etisiensi digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan

biaya operasional terhadap pendapatan operasional.

Rumus;

BOPO = Total Beban Operasional
Total Pendapatan Operasional

Berikut merupakan grafik faktor Rentabilitas dengan

menggunakan ROA, ROE, NIM, dan BOPO per 31 Desember:
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Gambar 4.2

Perkembangan Rasio-Rasio PT Bank Intemasional

Indonesia Tbk

Dilihat dari grafik diatas maka dapat di analisis masing-

masing rasio sebagai berikut:

1. Rasio ROA perseroan unluk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2010 sebesar 1,01%, meningkat signifikan dari

negatif n_05% pada fahimOOOO yang disehahlcan meningkatnya

perolehan laba sebelum pajak pada tahun 2010, dimana laba

sebelum pajak pada tahun 2010 mancapai Rp.651.985 juta

dengan rata-rata jumlah aset sebesar Rp.64.504,572 juta,

sedangkan pada tahun 2009 Perseroan roembukukan rugi

sebelum pajak sebesar Rp.29.237 juta dengan rata-rata Jumlah

aset sebesarRp.53.980.8i7juta. Hal ini dapat tsrlihat bahwa



82

kemampuan perseroan untuk menghasilkan laba pada tahun

buku 2010 lebih baik dibanding dengan pada tahun buku 2009.

2. Rasio ROE Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2010 sebesar 7,16%, meningkat signiEkan dari

negatif 0,77% pada tahun 2009 yang disebabkan meningkatnya

perolehan laba setelah pajak pada tahun 2010, dimana laba

setelah pajak tahun 2010 mencapai Rp.460.989 juta dengan

rata-rata jumlah ekuitas sebesar Rp.6.422.642 juta, sedangkan

pada tahun 2009 Perseroan membukukan rugi setelah pajak

sebesar Rp.40.969 juta dengan rata-rata jumlah ekuitas sebasar

Rp.S.300.S83 juta. Hal ini dapat terlihat bahwa perseroan pada

tahun buku 2010 lebih menghasilkan keuntungan dibanding

pada tahun buku 2009 dengan memanfaatkan ekuitas yang

dimiliki perseroan yang meningkat pada tahun buku 2010.

3. Rasio NIM Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tangal

31 Desember 2010 sebesar 5,74%, meningkat dari 5,69% pada

tahun2009 yang disebabkan meningkatnya pendapatan bunga.

Pada tahun 2010 Perseroan membukukan pendapatan bunga

sebesar Rp.3.230.646 juta dengan rata-rata jumlah aset

produktif sebesar Rp.56.267.758 juta, sedangkan pada tahun

2009 pendapatan bunga Perseroan sebesar Rp.2.645.894 juta

dengan rata-rata jumlah aset produktif sebesar Rp.46.497.306

juta. Hal ini dapat terlihat besamya rasio NIM pada tahun buku
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2010 dibanding dengan dengan tahun buku 2009 maka,

meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang

dikelola perseroan sehingga kemungkinan perseroan

mengalami kondisi bermasalah semakin kecil.

4. Rasio BOPO Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2010 sebesar 92,38%, menurun dari 102,64%

pada tahun 2009 yang disebabkan menurunnya jumlah beban

operasional, sedangkan jumlah pendapatan operasional

mengalami peningkatan. Jumlah beban operasional Perseroan

pada tahun 2010 sebesar Rp.7.036.314 juta, dengan jumlah

pendapatan operasional sebesar Rp.7.616.387 juta, sedangkan

pada tahun 2009 jumlah beban operasional Perseroan sebesar

Rp.7.335.208 juta, dengan jumlah pendapatan opersional

sebesar Rp.7.146.417 juta. Dari analisis diatas dapat terlihat

bahwa rasio BOPO perseroan dapat dikategorikan tidak efisien

dalam menjalankan operasionalnya, hal ini disebabkan oleh

ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia bahwa rasio

BOPO untuk faktor Rentabilitas yaitu dibawah 90%.

4. Likuiditas (Liquidity)

Untuk mengukur tingkat likuiditas bank BII, tbk, digunakan

suatu ukuran atau rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) dengan rumus

sebagai berikut:
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Loan Debt Ratio =
Kredit yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga

Tabel 4.5

Loan to Debt Ratio

Tahun LDR

2010 83,18%

2009 78,11%

2008 79,43%

2007 76,10%

2006 57,22%

Sumber: Perseroan

Likuiditas merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi

kewajiban finansial yang sudah dipeijanjikan tepat waktu dengan

harga wajar. Merujuk Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP tanggal 31

Mei 2004 perihal "Sistem Peniiaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum", tingkat posisi LDR Perseroan secara berturut-turut pada

posisi 31 Desember 2010, 2009, 2008, 2007 dan 2006 masing-

masing sebesar 83,14%, 78,11%, 79,43%, 76,10% dan 57,22% dan

masuk dalam peringkat 11, yang berarti bahwa secara keseluruhan

Perseroan memiliki likuiditas yang baik dan memiliki kemampuan

dalam mengakses pasar untuk pendanaan. Disamping itu, Perseroan
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juga menerapkan kebijakan pengelolaan likuiditas melalui ALCO

meeting secara berkala. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan

atas simpanan dana pihak ketiga yang digunakan untuk

memberikan pinjaman semakin membaik, sehingga dapat diperoleh

laba secara optimal dan menghindari dana idle.

Dilihat dari analisis dan tata cara penilaian diatas dapat

disimpulkan bahwa Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk, berada pada peringkat komposit 2 (PK-2)

sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia perseroan yang dianggap

"^Sehat", tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif

kondisi perekonomian dan industri keuangan namun perseroan masih

memiliki kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi oleh

tindakan rutin.

4.2.2. Tingkat Pertumbuhan Laba pada PT Bank Intemasional Indonesia Tbk

Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih

(Net Income), Menurut Teddy Rahman, S.E. M.M yang dikutip

dari Mariawaty, 2005, pertumbuhan laba dirumuskan sebagai

berikut:

AYIt = lYIt-Yit-lI

Yit-1

Dimana: AYit = Pertumbuhan laba pada periode t

Yit = laba perusahaan pada periode t

Yit-1 = laba perusahaan i pada periode t-1
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Seperti yang tertera pada Tabel 1.1 dalam Bab I skripsi ini

terlihat jelas bahwa Pertumbuhan laba bersih perseroan pada tahun

2009 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu

(40.969.000.000) dan mengalami kenaikan pada tahun 2010 yaitu

sebesar 460.989.000.000. Hal ini disebabkan pada tahun 2009

pendapatan non operasional bersih yang didalamnya melingkupi

(kerugian) keuntungan penjualan aset tetap dan inventaris,

keuntungan penjabaran transaksi valuta asing dan pendapatan non

operasional lainnya lebih besar yaitu sebesar 159.554.000.000

dibandingkan dengan pendapatan operasional bersih dimana pada

pendapatan operasional bersih lebih besar beban-beban operasional

selain bunga dibanding dengan pendapatan operasional selain

bunga setelah dikurangi dengan pendapatan bunga bersih yaitu

sebesar (188.791.000.000). Namun pada tahun buku 2010

perseroan dapat menutupi kerugian tersebut dengan meminimalkan

beban-beban operasional selain bunga dan meningkatkan

pendapatan bunga bersih sehingga pada tahun buku 2010

pendapatan operasional bersih perseroan sebesar 580.073.000.000

dan pendapatan non operasional bersih sebesar 71.912.000.000.
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Gambar 4.3

Tingkat Pertumbuhan Laba dengan menggunakan Laba bersih
pada FT Bank Intemasional Indonesia Tbk

4.2.3. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian PT Bank Intemasional

Indonesia Tbk

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Pertumbuhan Laba, sedangkan independennya adalah

Tingkat Kftsehatan Rank dengan Sub variabeinya adalah ('.nnital.

Asset Quality, Earnings, Liquidity. Dikarenakan penelitian

menggunakan variabel independen sebanyak empat sub variabel

maka untuk uji statistik penulis akan manambahkan satu tahun

periode penelitian menjadi enam tahun. Namun, hanya untuk uji

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi berganda saja

untuk mcngetahui pengaruh antara variabel indcpcndcn dengan
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variabel dependennya selain itu, penuHs tetap menggunakan periode

penelitian sebanyak lima tahun untuk pembanding.

Statistik deskriptif yang akan dibahas meliputi: jumlah

tahun (N), rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai

minimum, serta standar deviasi (5) untuk masing-masing variabel

seperti terlihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6

Deskripsi Variabel Penelitian FT Bank Intemasional Indonesia Tbk (%)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pertiunbuhan Laba 6 -109,00 109,00 7,0000 78,06920

Capital 6 12,65 23,30 18,6717 4,13974

Asset Quality 6 1,57 3,85 2,2167 ,85425

Earnings 6 84,89 102,64 92,5550 5,86343

Liquidity 6 55,30 83,18 71,5567 12,08717

Valid N (listwise) 6

Sumber: Deskriptif Statistik SPSS 19,2012

Pada tabel 4.6 diatas dpat dllihat bahwa variabel

pertumbuhan laba dengan jumlah tahun (N) sebanyak 6 tahun

mempunyai pertumbuhan rata-rata sebesar 7% dengan

pertumbuhan laba minimal -109% dan maksimal 109%, sedangkan

standar deviasinya sebesar 78%.

Variabel penelitian dengan menggimakan sub variabel

Capital dengan jumlah tahim (N) 6 tahun mempunyai persentase
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rata-rata sebesar 18,67% dengan minimal 12,65% dan maksimal

23,30% sedangkan standar deviasinya sebesar 4,14%. Hal ini

menunjukkan bahwa selama periode penelitian, secara statistik

dapat dijelaskan bahwa kewajiban yang disyaratkan Bank

Indonesia terpenuhi yaitu minimum 8% dari aktiva tertimbang

menurut risiko. Sementara standar deviasi sebesar 4,14% lebih

kecil dibanding nilai mean-nya sebesar 18,67%. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa adanya data Capital relatif baik.

Asset Quality dengan jumlah tahun (N) 6 tahim mempimyai

persentase rata-rata sebesar 2,22% dengan minimal 1,57% dan

maksimal 3,85% sedangkan standar deviasinya sebesar 8,54%. Hal

ini menunjukkan secara statistik selama periode kualitas aset yang

dimiliki perseroan dengan rasio NPL tidak sesuai standar yang

ditetapkan Bank Indonesia, yaitu maksimal 5%. Sementara standar

deviasi sebesar 0,85% masih lebih kecil dibandingkan nilai mean-

nya sebesar 2,22%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

adanya data Asset Quality relatif baik.

Earnings dengan jumlah tahun (N) 6 tahun mempimyai persentase

rata-rata sebesar 92,55% dengan minimal 84,89% dan maksimal

102,64% sedangkan standar deviasinya sebesar 5,86%. Hal ini

menunjukkan secara statistik selama periode penelitian tingkat

Rentabilitas yang dimiliki perseroan dengan rasio BOPO tidak

sesuai standar yang ditetapkan Bank Indonesia hal ini karena



90

tingkat efisiensi operasi perseroan melebihi standar Bank

Indonesia, yaitu dibawah 90%. Sementara standar deviasi sebesar

5,86% masih lebih kecil dibandingkan nilai mean-nya sebesar

92,55%. Dengan demikian dapat dlkatakan bahwa adanya data

Earnings relatif baik.

Liquidity dengan jumlah tahun (N) 6 tahun mempunyai persentase

rata-rata sebesar 71,56% dengan minimal 55,30% dan maksimal

83,18% sedangkan standar deviasinya sebesar 12,08%. Hal ini

menunjukkan secara statistik selama periode likuiditas yang

dimiliki perseroan dengan rasio LDR yang dicapai perseroan

kurang dari standar yang ditetapkan bank Indonesia yaitu 80%-

110%. Sementara standar deviasi sebesar 12,08% masih lebih kecil

dibandingkan nilai mean-nya sebesar 71,56%. Dengan demikian

dapat dikatakan bahv^^a adanya data Liquidity relatif baik.

4.2.4. Uji Asumsi Klasik

4.2.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

memiliki distibusi normal. Cara temudah mendeteksi normalitas

dilakukan dengan cara uji statistik. Uji statistik yang dapat

dilakukan dalam uji normalitas adalah Kolmogorov-Smimov.

Secara multivarians pengujian data dilakukan terhadap nilai
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residualnya. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan

nilai signiflkansi diatas 0,05 (Ghozali, 2006).

Tabel 4.7

Hasil Uji normalitas Variabel Penelitian PT Bank Intemaslonal
Indonesia Tbk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Pertumbuhan Laba ,205 6 ,200* ,971 6 ,900

Capital ,240 6 ,200' ,922 6 ,518

Asset Quality ,262 6 ,200* ,790 6 ,048

Earnings ,224 6 ,200* ,941 6 ,671

Liquidity ,313 6 ,200* ,811 6 ,073

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 19,2012

Dari tabel diatas kita lihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan

dapat diketahui bahwa nilai signiflkansi untuk Pertumbuhan Laba,

Capital, Asset Quality, Earnings, Liquidity sebesar 0,200. karena

signiflkansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa populasi data Pertumbuhan Laba,

Capital, Asset Quality, Earnings, Liquidity berdistribusi normal.



92

4.2.4.2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untu menguji apakah model

regresi ditemukan korelasi antar variabel (independen). Jika

variabel independen saling berkoreiasi, maka variabel-variabel ini

tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen

yang nilai korelasi antara sesama variabel independen sama dengan

nol. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas di dalam

regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawan Variance

Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinieritas PT Bank Intemasional Indonesia Tbk

Coefficients*

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1  (Constant)

Capital

Asset Quality

Earnings

Liquidity

0,307

0,484

0,531

0,293

3,262

2,066

1,884

3,412

a. Dependent Variable: Pertum )uhan Laba

Sumber: hasil uji statistik SPSS 19^012

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari Multikolinieritas

jika mempunyai nilai Tolerance dibawah 1 dan VIF dibawah 10.

Hal ini menunjukkan dalam model ini tidak teijadi

Multikolinieritas.
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4.2.4.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

model regrsi teijadi ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Model regresi yang balk adalah Homokedastisitas atau tidak teijadi

Heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya

Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Spearman's rho.

Tabel 4.9

Hasil Uji Heteroskedastisitas PT Bank Intemasional Indonesia Tbk

Correlations

Unstandardized

Residual

Spearman's
rho

Unstandardized

Residual

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

1

6

Capital Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

0,086

0,872

6

Asset Quality Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

-0,029

0,957

6

Earnings Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

0,029

0,957

6

Liquidity Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

0,257

0,623

6

*. Correlation is significant at the O.OS level (2-tailed).

Sumber: Hasil Pengujian SPSS 19,2012

Dari tabel diatas, dapat diketahui korelasi antara Capital

dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi

0,872, korelasi antara Asset Quality dengan Unstandardized

Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,957, korelasi antara
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Earnings dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai

signifikansi 0,957, dan korelasi antara Liquidity dengan

Unstandardized Residual meghasilkan nilai signifikansi 0,623.

karena nilai signifikansi korelasi lebih dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya

masalah heteroskodastisitas.

4.2.5. Pengaruh Tingkat Kesebatan Bank terhadap Tingkat Pertumbuhan

Laba pada PT Bank Intemasional Indonesia Tbk

Untuk dapat membuktikan apakah terdapat pengaruh

Tingkat Kesebatan Bank terbadap Tingkat Pertumbuhan Laba

dengan metode CAEL dan untuk memperlibatkan seberapa besar

pengaruh Tingkat Kesebatan Bank terbadap Tingkat Pertumbuhan

Laba maka dilakukan pengujian dengan menggunakan pengujian

statistik, yaitu dengan melakukan analisis regresi, baik

menggunakan rumus regresi dengan perbitimgan manual maupun

menggimakan SPSS 19.

4.2.5.1. HasilUjiR^

Koefisien determinasi (R^) pada intinya mengukur seberapa

jaub kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependennya. Nilai (R^) yang mendekati 1 berarti variabel-variabel

independennya memberikan bampir semua informasi yang

dibutubkan untuk memprediksi variabel-variabel dependennya.

Hasil perbitungan koefisien determinasi tersebut dapat dilibat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Koefisien Deteimlnasi (R^) PT Bank Intemasional
Indonesia Tbk

Model Summary''

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,859' ,739 -,307 89,24531

a. Predictors: (Constant), Liquidity, Earnings, Asset Quality, Capital

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumben Hasil Pengujian SPSS 19,2012

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui hasil analisis

regiesi yang menunjnkkan nilai R = 0,859 dan R^ = 0,739 knrang

dari 0,50 artinya hasil ini knrang dapat dipakai untuk memprediksi

hubungan antara tingkat kesehatan bank dengan sub variabel

Capital, Asset quality, Earnings, dan Lliquidity dengan

pertumbuhan laba. Selain itu, error estimate yang ditunjukkan pada

tabel 4.10 di atas sebesar 89,245 artinya erromya tinggi, karena

error estimate yang baik adalah mendekati 0.

Untuk menguji apakah parameter koefisien Adjusted

signifikan atau tidak maka dilakukan pengujian dengan bantuan

alat uji statistik metode Fisher (Uji F) dengan tingkat keyakinan

sebesar 95%. Kriteria pengujian yang digimakan adalah apabila

Fhitung > Ftabei maka Ho ditolak; dan apabila FhUung 5 Ftabci maka Hq
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dapat diterima. Untuk mengetahui nilai F tersebut maka akan

disajikan dalam hasil uji F.

4.2.5.2. Hasil Uji F

Uji F pada dasamya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.

Tabel 4.11

Perhitungan Uji F

Annova (b)

anova"

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1  Regression 22509,274 4 5627,319 ,707 ,700*

Residual 7964,726 1 7964,726

Total 30474,000 5

a. Predictors: (Constant), Liquidity, Earnings, Asset Quality, Capital

b. Etependent Variable: Pertumbuhan Laba

sumber: Hasil Pengujian SPSS' 19. 2012

Tabel 4.11 menimjukkan bahwa nilai Fwiung adalah 0,707

dengan tingkat signifikansi 0,700. Bila nilai signifikansi pada tabel

4.11 dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditentukan,

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada uji F lebih besar dari

nilai signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05. Hal ini

menimjukkan bahwa Tingkat Kesehatan Bank dengan
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menggunakan sub varibel Capital, Asset Quality, Earnings, dan

Liquidity tidak berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan laba

secara simultan.

4.2.5.3. Hasil Uji t

Hasil uji t pada dasamya menunjukkan apakah variabel

independen dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

parsiai terhadap variabel dependermya.

Berdasarkan output SPSS secara parsiai pengaruh dari

keempat variabel independen yaitu Capital, Asset Quality,

Earnings, Liquidity terhadap pertumbuhan laba ditunjukkan pada

tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12

Perhitungan Uji T
Coefficients (a)

Coefficients*

Mode!

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coeflicients

t Sig.B Std. Error Beta

1  (Constant) 4192231,167 2167192,816 1,934 ,304

Capital 79996,378 3706704,618 ,012 ,022 ,986

Asset Quality 2851059,058 14294356,411 ,091 ,199 ,875

Earnings -4204326,424 1988860,079 -,920 -2,114 ,281

Liquidity 75944,503 1298451,001 ,034 ,058 ,963

a. E)ependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber: Hasil pengujian SPSS 19,2012
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Dengan melihat tabel diatas, dapat disusun persamaan

regresi berganda sebagai berikut:

Pertumbuhan Laba = 4192231,167 + 79996,378 Capital +

2851059,058 Asset Quality - 4204326,424 Earnings +

75944,503 Liquidity + e

Dari basil perhitungan uji T pada tabel 4.12 menunjukkan

bahwa tingkat kesehatan bank dengan menggunakan sub variabel

Capital, Asset Quality, Earnings, dan Liquidity tidak berpengaruh

terhadap tingkat pertumbuhan laba.

Hal ini dapat dilihat dari nilai signiflkansi masing-masing

variabel seperti. Capital sebesar 0,986 lebih besar bila

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan

sebesar 0,05. Asset Quality sebesar 0,875 lebih besar bila

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan

sebesar 0,05. Earnings sebesar 0,281 lebih besar dibandingkan

dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05.

begitu juga dengan Liquidity sebesar 0,963 lebih besar bila

dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditetapkan

sebesar 0,05.

Hasil perhitungan statistik secara manual maupim dengan

menggunakan SPSS 19, menunjukkan bahwa variabel Capital,

Asset Quality, Earnings, dan Liquidity tidak berpengaruh positif

terhadap tingkat pertumbuhan laba pada periode penelitian. Hal
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ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank pada PT Bank

Intemasional Indonesia, Tbk untuk tahun buku 2005 sampai

tahun buku 2010, tidak beipengaruh positif terhadap tingkat

pertumbuhan laba PT Bank Intemasional Indonesia, Tbk pada

periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

pertumbuhan laba lebih dominan dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain selain tingkat kesehatan bank, yaitu seperti:

1. Besamya perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan, maka

ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.

2. Umur perusahaan. Perusahaan yang bam berdiri kurang

memiliki pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga

ketepatannya masih rendah.

3. Tingkat leverage. Bila perusahaan memiliki tingkat hutang

yang tinggi, maka manejer cenderung memanipulasi laba

sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba.

4. Tingkat penjualan. Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi,

semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang

sehinnga pertumbuhan laba semakin tinggi.

5. Pembahan laba masa lalu. Semakin besar pembahan laba masa

lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa

mendatang.

Hasil pengujian yang dilakukan secara statistik dengan

menggunakan SPSS beitentangan dengan pendapat dari Teddy

Rahman yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara
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tingkat kesehatan bank dengan menggunakan CAR, NPL, BOPO,

NIM, dan LDR terhadap tingkat pertumbuhan laba. Dengan

penelitian yang dilakukan Teddy Rahman tersebut sama saja

dengan penelitian namun, dalam penelitian ini hanya sub

variabelnya saja yang disebutkan bukan terhadap rasio keuangan.

Menurut Kartika Sari (2006) dalam hal perbankan ada

faktor-faktor lain yang memepngaruhi tingkat pertumbuhan laba,

yaitu antara lain gross profit margin, net profit margin, return on

asset, return on equity, cash ratio,primary ratio, dan capital

adequacy ratio.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis bertentangan dengan

para pendapat dan hasil uji statistik baik secara manual maunpun

secara statistik dengan menggunakan aplikasi SPSS yang

menyebutkan bahwa Tingkat Kesehatan Bank dengan sub variabel

Capital, Asset Quality, Earnings, dan Liquidity secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan laba pada

FT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bah sebelumnya, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dari hasil analisis dan mengacu terhadap penilaian kesehatan bank

seperti yang tertera dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP

tanggal 31 Mei 2004, dengan faktor-faktor penilaian kesehatan bank

yaitu Capital, Asset Quality, Earnings, dan Liquidity pada tahun buku

2006 sampai dengan tahun buku 2010 dapat dikatakan bahwa PT. Bank

Intemasional Indonesia, tbk dianggap "Sehat", tergolong baik dan

mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri

keuangan namun perseroan masih memiliki kelemahan-kelemahan

minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin. Hal ini terlihat

dengan semua faktor pada penilaian kesehatan bank berada diatas nilai

rata-rata yang ditentukan oleh Bank Indonesia walaupun, pada faktor

Earnings atau faktor profitabilitas perseroan mengalami pergerakan

yang fluktuatif adapun dengan rasio keuangan pada ROA dan ROE

pada tahun buku 2009 mengalami pergerakan negatif dan rasio BOPO

pada tahun buku yang sama yaitu ditahun 2009 berada jauh diatas nilai

rata-rata.

101
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2. Pertumbuhan Laba FT. Bank Intemasional Indonesia, tbk pada tahun

buku 2006 sampai dengan tahun buku 2010 mengalami pergerakan yang

fluktuatif dengan laba bersih perseroan yang naik turun. Seperti

diperiihatkan pertumbuhan laba bersih pada tahun buku 2009 mengalami

penurunan yang signifikan atau negatif. Hal ini disebabkan karena,

besamya jumlah pendapatan non operasional bersih yang didalamnya

melingkupi (kerugian) keuntungan penjualan aset tetap dan inventaris,

keuntungan penjabaran transaksi valuta asing dan pendapatan non

operasional lainnya dibandingkan dengan jumlah pendapatan operasional

bersih. Namun, pada tahun buku 2010 hal tersebut dapat ditutupi kembali

dengan menaikkan Jumlah pendapatan operasional bersih yaitu

menaikkan pendapatan bunga dan beban bunga sehingga dapat lebih

besar dan menurunkan jumlah pendapatan non operasional bersih.

3. Hasil penelitian baik secara simultan maupun parsial menunjukkan

bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara tingkat kesehatan bank

terhadap tingkat pertumbuhan laba pada FT. Bank Intemasional

Indonesia, Tbk, baik pada periode penelitian yang dilakukan selama 6

tahun yaitu dari tahun buku 2005 sampai dengan tahun buku 2010. Hasil

pengujian yang menyatakan bahwa tidak terdapatnya pengaruh positif

tingkat kesehatan bank terhadap tingkat pertumbuhan laba yang

dilakukan oleh penulis dengan mennggunakan sub variabel Capital, Asset

Quality, Earnings, dan Liquidity bertentangan dengan para pendapat

yang penulis teliti, yang menyatakan bahwa adanya pengaruh antara

masing-masing rasio keuangan tingkat kesehatan bank terhadap tingkat
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pertumbuhan laba. Suatu keadaaan dimana perseroan dapat dikatakan

"sehat" dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian

dan industri keuangan pada saat ini sudah dapat menjadi tolak ukur yang

akurat bagi para nasabah dan calon nasabah untuk lebih mempercayai

menaruh sebagian modalnya terhadap perseroan.

5.2. Saran

Informasi yang relevan dengan kondisi perekonomian dan industri

keuangan selalu dicari oleh pelaku pasar, namun tidak semua informasi

merupakan informasi yang berharga dan direspon positif oleh pelaku pasar.

Hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat kesehatan bakan terhadap tingkat

pertumbuhan laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia, Tbk menunjukkan

hasil bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara tingkat kesehatan bank

terhadap tingkat pertumbuhan laba pada PT. Bank Intemasional Indonesia,

Tbk. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan data yang diolah, karena

penelitian ini hanya terbatas pada satu perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI), penelitian ini hanya meneliti satu variabel independen

dengan 4 sub variabel independen terhadap satu variabel dependen dan tahun

pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya lima tahun buku,

yaitu dari tahun 2006-2010, dan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan

di atas maka disarankan:

1. Bagi nasabah dan calon nasabah

Sebelum menaruh dan menginvestasikan sebagian uang dan modalny,

maka nasabah dan calon nasabah perlu memperhatikan dan
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mempertimbangkan informasi yang ada, baik itu informasi yang berasal

dari perusahaan maupun dari luar perusahaan, agar nasabah dan calon

nasabah tidak salah dalam mengambil keputusan serta terhindar dari

kerugian.

2. Bagi pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan

Bagi pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan disarankan untuk

lebih meningkatkan transparansi dan teliti dalam menetapkan kebijakan

pada perseroan, dengan tetap mempertahankan kondite perseroan yang

dianggap "sehat" untuk mengatasi masalah perekonomian dalam industri

keuangan dan lebih meningkatkan laba bersih agar pertumbuhan laba

imtuk masa depan lebih tinggi dan stabil, sehingga informasi tersebut

dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan dan dapat menunjang

pasar yang efisien.

3. Bagi peneliti lebih lanjut

Saran penulis bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut

disarankan untuk menggunakan objek yang lebih banyak dan lebih luas,

tahun pengamatan sebaiknya ditambah lebih dari lima tahun buku yang

diamati, meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba

baik yang bersumber dari laporan keuangan maupun pertimbangan pemilik

dan manajemen perusahaan, serta menggunakan alat analisis yang

berbeda.
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Lampiran 2

Laporan Hasil Tingkat Penilaian Kesehatan Bank

No Komposit Peringkat Analisis

1. Permodalan 2 Peseroan memiliki kecukupan modal yang tinggi di atas
ketentuan yang berlaku,ditunjang oleh kondisi keuangan
pemegang saham yang sangat kuat dan aset produktif
yang diklasifikasikan yang rendah.Meskipun tingkat
pertumbuhan modal masih kecil namun dengan akses
Perseroankepada sumber permodalan yang balk maka
dari sisi permodalan Perseroan tergolong baik.

2. Kualitas Aset 3 Kualitas aset produktif Perseroan baik, ditunjang dengan
kebijakan pengelolaan aset produktif yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan telah dilaksanakan
secara konsisten.

3. Manajemen 2 Divisi kepatuhan menerbitkan Compliance Brief guna
memberikan pemahaman secara umum terhadap
regulasi yang dikeluarkan oleh 81, khususnya peraturan
yang bersifat umum dan berpengaruh secara bank wide.
Regulation control sheet juga dibuat guna memantau
penerapan ketentuan 81 pada unit keija terkait secara
berkala.

4. Rentabilitas 2 Secara umum, kineija rentabilitas Perseroan mengalami
keuntungan yang cukup signifikasi. Kemampuan
Perseroan dalam memperoleh laba mengalami kenaikan
dibandingkan dengan periode sebelumnya, dimana hal
ini ditandai dengan margi bunga bersih yang sangat
tinggi dan tingkat efesiensi yang baik sehingga tingkat
kestabilan akan potensi kerugian dapan diantisipasi
secara berkala.

5. Likuiditas 2 Secara keseluruhan Perseroan memiliki likuiditas yang
baik. Kemampuan Perseroan dalam mengakses pasar
untuk pendanaan juga baik. Perseroan juga telah
menerapkan kebijakan pengelolaan likuiditas melalui
ALCO meeting secara maksimal.

KESIMPULAN

PERINGKAT

KOMPOSIT

2 Permodalan perseroan kuat, penanganan kualitas aset
baik, perolehan laba relatif stabil, likuiditas memadai,
dan sensitivitas terhadap resiko pasar rendah dan
penerapan praktek manajemen yang sehat telah
diberlakukan dengan baik.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN

31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan
untuk 31 Desember 2008

(DIsaJIkan dalam Jutaan Ruplah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain
Dikurangi; Penyisihan kerugian

Giro pada bank lain - bersih

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain

Dikurangi: Penyisihan kemgian

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain • bersih

Efek-efek

DImiliki hingga jatuh tempo
Tersedia untuk dijuai
Dlperdagangkan

Dikurangi:
Saido yang beium diamortisasi
Kerugian yang beium direalisasi
Penyisihan kerugian

Efek-efek - bersih

Obiigasi rekapitalisasi pemerintah

Tagihan derivatif
Pihak terkait
Pihak ketiga

Dikurangi: Penyisihan kerugian

Tagihan derivatif - bersih

2009

1.432.055

6.188.335

1.102.781

(11.166)

1.091.615

1.392.198

1.434.395

3.007.155

9.774

3.987.142

5.338.303

2.901

15.580

Catalan/

Notes

Tho original consoBdaled financial statemonts indudad harain are in tha
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
December 31, 2009 with Comparative Figures

for December 31, 2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise sfafed)

2008 <
(Disajikan kembali

- Catalan 3/

>1s restated

- Note 3)

1.399.699

(7.501)

2C.4

2c.2d.5

2c,2e,2m,6,44

2c,2f,2m.
7.44

4.451.324

(189.811)
(59.065)

(215.306)

18.481

(152)

2c,2g,2m,
8.44

2g.9

2c.2i.2m.
10.44

1.767.742

2.712.139

461.464

(5.447)

456.017

2.089.611

(11.546)

2.078.065

1.416.000

3.315.139

52.999

4.784.138

(212.098)
(722.483)
(25.750)

3.823.807

5.304.434

143.135

143.135

(690)

18.329 142.445

ASSETS

Cash

Current accounts with Bank Indonesia

Cunent accounts with other banks
Less: Allowance for possible losses

Current accounts with

other banks - net

Placements with Bank Indonesia
and other banks

Less: Allowance forpossltile losses

Placements with Bank Indonesia
and other banks - net

Marketable securities

Heldrio-maturity
Avallable-for-sale

Trading

Less:

Unamortlzed amount
Unrealized losses

Allowance for possllrie losses

Marketable securities - net

Government recapitalization bonds

Derivatives receivable

Related parties
Third parties

Less: Allowance for possible losses

Derivatives receivable • net

Catalan atas iaporan keuangan konsoiidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari iaporan keuangan

konsoiidasian.

The accompanying notes form an Integral part
of these consolidated finandal statements.



The original consolidated financial statements Included herein are In the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008
(DIsajIkan dalam Jutaan Ruplah,

kecuall dinyatakan lain)

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2009 with Comparative Figures

for December 31, 2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise stated)

Kredit yang diberikan
Pihak terkalt

Pihak ketiga

Dikurangi: Penyisihan kemglan

Kredit yang diberikan - bersih

Piutang pembiayaan konsumen
Dikurangi:

Pendapatan pembiayaan
konsumen yang beium diakui

Penyisihan kemgian

Piutang pembiayaan
konsumen - t)ersih

Tagihan akseptasi
Dikurangi: Penyisihan kerugian

Tagihan akseptasi - bersih

Penyertaan saham
Pihak terkait

Pihak ketiga

Dikurangi: Penyisihan kemgian

Penyertaan saham • bersih

Aset pajak tangguhan

Asettetap
Dikurangi: Akumuiasi penyusutan

Aset tetap - bersih

Goodwill

Dikurangi: Akumuiasi amortisasi

Goodw///- bersih

Beban dibayardimuka dan
aset laln-iain - bersih

JUMLAH ASET

2009

2008

(DisaJIkan kembali
- Catatan 3/

Catatard As restated
Notes - Note 3)

32.791

37.337.491

2c,2j,2m,
11.44

37.370.282

(870.133)

36.500.149

3.903.254 2i.2m.12.44

(1.630.101)
(52.235)

2.220.918

406.009

■ (3.807)

402.202

1.100

4.552

2.398

738.701

31.127

1.285.454

60.965.774

2c.2k.2m.13

2m.2n. 14.44

5.652

(3.254)

336.848

1.412.337

(673.636)

235.067

(203.940)

2Z.25

20.15

1b.2b.16

2c.2m.2p.
2q.2x. 17,44

50b

30.746

35.214.479

35.245.225

(900.748)

34.344.477

5.038.619

(1.979.933)
(84.916)

2.973.770

614.572

(6.048)

608.524

1.100

4.552

5.652
(2.995)

2.657

511.272

1.339.597

(575.999)

763.598

235.067

(156.437)

78.630

1.300.713

56.868.290

Loans

Related parties
Third parties

Less: Allowance for possilrie losses

Loans ■ net

Consumer Hnancing receivables
Less:

Unearned consumer financing
receivables

Allowance for possible losses

Consumer financing
receivables - net

Acceptances recelvabia
Less: Allowance for possible losses

Acceptances receivable - net

Investments in shares

Related parlies
Third parties

Less: Allowance for possible losses

investments in shares - net

Deferred tax assets

Fixed assets

Less: Accumulated depredation

Fixed assets - net

Goodwill
Less: Accumulated amortization

Goodwill - net

Prepayments and
other assets - net

TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian mempakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

The accompanying notes form an Integral part
of these consdidated finandal statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOUDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008
(DIsaJIkan dalam Jutaan Ruplah,

kecuall dinyatakan lain)

The original consoliriatad financial statements Included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASfONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2009 with Comparative Figures

for December 31, 2008
(Expressed In millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN

Kewajiban segera

SImpanan nasabah
Pihak terkait

Pihak ketiga

Simpanan dad bank lain
Pihak terkait
Pihak ketiga

Efek-efek yang dijuai dengan
janji dibeii kembali

Dikurangi: Beban bunga yang
treium diamortisasi

Efek-efek yang dijua! dengan
janji dibeii kembaii - bersih

Kewajiban derivatif

Kewajiban akseptasi
Pihak terkait

Pihak ketiga

Surat berharga yang diterbitkan

Pinjaman diterima
Pihak terkait
Pihak ketiga

2009

35.519

47.305.729

47.341.248

2.305

1.169.344

1.171.649

875.491

22.196

104.817

301.192

406.009

1.157.300

717.150

470.952

Catalan/

Notes

622.824 2c.2r. 18.44

889.264

(13.773)

2c.2s.19
44

2c.2t.20
44

2h.21.44

2c.2i.
10.44

2c.2k.
13.44

2U.22

2c.2v.23.44

2008

(Disajikan kembali
- Catalan 3/

As restated

• Note 3)

317.970

119.824

43.405.402

43.525.226

6.751

598.268

605.019

134.804

614.572

614.572

1.788.432

1.087.100

766.113

UABIUTiES AND EQUITY

LIABILiTiES

Obligations due immediately

Deposits from customers
Related parties

Third parlies

Deposits from other banks
Related parties

Third parties

Securities sold under repurchased
agreements

Less: Unamortized interest

Securities sold under repurchased
agreements • net

Derivatives payable

Acceptances payable
Related parties

Third parties

Securities issued

Borrowings
Related parties

Third parties

1.188.102 1.853.213

Catalan atas laporan keuangan konsoiidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari iaporan keuangan

kortsoiidasian.

The accompanying notes form an integral part
of these consolidated financial statements.



Tha original consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008

(DIsajIkan dalam Jutaan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain)

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (contlnuod)
December 31,2009 with Comparaf/ve Figures

for December 31, 2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise stated)

2009

Catalan/

Notes

2008

(DIsajIkan kemball
• Catalan 3/
As restated

■ Note 3)

EstlmasI keruglan komltmen
dan kontlnjensi 40.789 2c.2in.24 32.639

Estimated losses on commitments

and contingencies

Hutang pajak 108.408 2c.2z.25 81.455 Taxes payable

KewaJIban pajak tangguhan 2.849 2Z.25 - Deferred tax liabilities

Beban yang maslh harus dibayar
dan kewajiban lalnnya
Plhak terkait

Pihak keUga
■ 5.718

1.206.791

1.212.509

2c.2x.2ab.

26,44
9.157

1.237.242

1.246.399

Accrued expenses and
other liabilities

Related parties
Third parties

PInJaman subordlnasi . 1.389.548 2c.2w.27 1.607.730 Subordinated loans

JUMLAH KEWAJIBAN 55.538.722 50b 51.807.459 TOTAL LIABILITIES

HAK MINORITAS 168.093 46 137.776 MINORITY INTEREST

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan mempakan
bagian yang tidak teipisahkan dad laporan keuangan

konsolidaslan.

The aixompanying notes form an Integral part
of these consolidated financial statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008

(DlsaJIkan dalam Jutaan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain)

TTie original consolidated financial statements Included herein are in the
Indone^an language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2009 with Comparative Figures

for December 31, 2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise stated)

2009

Catalan/

Notes

2008

(Oisajikan kemball
- Catalan 3/

As restated

•Note 3)

EKUITAS

Modal saham

Modal Dasar-

476.608.857.231 satiam per
31 Desember 2009
teidlri dari:

388.146.231 saham Serl A
dengan nllal nominal
Rp900 (nllal penuh)
per saham;

8.891.200.000 saham Serf B
dengan nllal nominal
Rp225 (nllal penuh)
per saham; dan

467.329.511.000 saham Seri D
dengan nllal nominal
Rp22,50 (nllal penuh)
per saham;

476.608.857.231 saham per
31 Desember 2008

terdlrf dart:

388.146.231 saham Serl A
dengan nllal nominal
Rp900 (nllal penuh)
per saham;

8.767.735.274 saham Serl B
dengan nllal nominal
Rp225 (nllal penuh)
per saham;

123.464.726 saham Seri 0
dengan nllal nominal
Rp225 (nllal penuh)
per saham; dan

467.329.511.000 saham Seri D
dengan nllal nominal
Rp22,50 (nllal penuh)
per saham;

EQUITY

Sham Capital
Authorized Capital -

476.608.857.231 shams
as of December 31, 2009

consisting of:
388.146,231 Series A

shams with a par value of
RpQOO (full amount)

per sham;

8,891,200,000 Series 6
s/tares with a par vaiue of

Rp225 (full amount)
per sham; and

467,329,511,000 Series D
shams with a par value of

Rp22.50 (full amount)
per sham;

476,608,857,231 shams
as of December 31, 2008

consisting of:
388,146,231 Series A

shctms with a par vaiue of
Rp900 (fuli amount)

per sham;

8,767,735,274 Series B
shams with a par value of

Rp225 (full a/noun/)
per sham;

123,464,726Series C
shams with a par value of

Rp225 (full amount)
per sham; and

467,329,511,000 Series D
shams vrith a par va/ue of

f^22.50 (full amount)
per sham;

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
baglan yang tidak terplsahkan darl laporan keuangan

konsolidaslan.

The accompanying notes form an Integml part
of these consolidated flnandal statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2009 dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008
(DIsaJIkan dalam Jutaan Ruplah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidateri financial stefemenfs inckated herein are in Ihe
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (conUnued)
December 31, 2009 with Comparative Figures

for December 31,2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise stated)

2009

Catalan/

Notes

2008

(Dlsajikan kembali
- Catalan 3/

As restated

• Note 3)

EKUITAS (lanjutan)

Modal saham (lanjutan)
Modal ditempatkan dan

disetor penuh
388.146.231 sahamSeriA,
8.891.200.000 saham Seri B,
dan 40.749.090.000 saham Serl D

per 31 Desember 2009

388.146.231 saham Seri A,
8.767.735.274 saham Seri B.
123.464.726 saham Seri 0,
dan 40.749.090.000 saham Seri D

per 31 Desember 2008 3.266.706

Tambahan modal disetor 566.560

28

29

EQUITY (cont/nuedj

Share Capltsd (continued)
Issued and paid-up capital

388,146,231 Series A shares,
8,891,200,000 Series B shares,

and 40,749,090,000
Series D shares

as of December 31, 2009

388,146,231 Series A shares,
8,767,735,274 Series B shares,
123,464,726 Series 0shares,

and 40,749,090,000
Series D shares

3.266.706 as of December 31, 2008

Sellslh kurs penjabaran laporan
keuangan (15.951) 20.32

566.560

(11.041)

Kerugian yang belum dtreallsasi
atas perubahan nllal wajar
efek-efek dan obllgasi
rekapltallsasi pemerintah yang
tersedia untuk dijual -
setelah pajak tangguhan (356.562)

Cadangan umum 30.658

Saldo laba

(Saldo rugi setresar
Rpl5.847.851 telah diellmlnasi
melalui kuasi-reoiganlsasi
tanggal 31 Desember 2003) 1.767.548

2g

31

2af.55

(882.486)

25.853

1.957.463

JUMLAH EKUITAS

JUMUm KEWAJIBAN

DAN EKUITAS

5.258.959 4.923.055

60.965.774 56.868.290

Additional paid-in capital

Differences arising from the
translation of foreign currency

financial statements

Unrealized losses on

changes in fair value of
avaiiabie-for-sale marketable

securities and government
recapitalization bonds - net

of deferred tax

General reserve

Retained earnings
(Deficit of Rpl5,847,851

was eliminated as a result of

the quasi-reorganization
as of December 31, 2003)

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES

AND EQUITY

Catalan atas laporan keuangan konsolldasian merupakan
baglan yang tidak terplsahkan darl laporan keuangan

konsolldasian.

The accompanying notes fonn an Integral part
of these consolidated nnanclal statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

Tahun Yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember2009 dengan Angka

Perbandlngan untuk 31 Desember 2008
(DIsaJikan dalam Jutaan Rupiah,

kecuall dinyatakan lain)

The original consolidated Snandal statements Included herein are in the

Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME

Year Ended

December 31,2009 with Comparative Figures for
December 31, 2008

(Expressed In millions of Rupiah,
unless otherwise sfated)

PENDAPATAN DAN BEBAN

OPERASIONAL

Pendapatan dan baban bunga
Pendapatan bunga
Pendapatan provisi dan komisi

Jumlah pendapatan bunga

Beban bunga
Beban provisi dan komisi

Jumiati beban bunga

Pendapatan bunga bersiti

Pendapatan/(beban) operaslonal
lainnya
Pendapatan operaslonal lainnya:

Provisi dan komisi seiain daii

kredit yang diberikan
Keuntungan transaksi mata

uang asing - berslh
Lain-lain

Jumlati pendapatan operaslonal
lainnya

Beban operaslonal lainnya:

Penylsltian keruglan atas aset
produktif dan non^duktlf

EsUmasi keruglan komltmen
dan kontinjensi

Beban umum dan admlnlstrasi

Penurunan/(kenaikan) nllal efek-efek
dan obligasi rekapltallsasi
pemerintati - bersltr

Kemglan penjualan
efek-efek dan obllgasi
rekapltallsasi pemerlntah - berslh

Tenaga kerja

Jumlah beban operaslonal lainnya

Beban operaslonal lainnya • berslh

2009

6.113.090

118.818

6.231.908

3.121.199

14.592

3:135.791

3.096.117

325.032

134.814

1.197.637

1.657.483

1.681.252

11.574

1.731.302

17.175

9.652

1.265.615

4.716.570

Catalan/

Notes

2x.34,S0b
2y

2X.35
2y

2y

2c

36

2m,37

2m.24

38

2g,39

2g.40
2ab,2ac,
41,48

2008
(Disajikan kembali

- Catalan 3/

As restated

• Note 3)

5.828.514

114.133

5.942.647

3.170.768

15.898

3.188.668

2.755.981

354.487

183.378

941.849

1.479.714

1.081.540

6.014

1.522.933

(88.590)

128.615

1.189.872

3.840.384

(3.059.087) (2.380.670)

OPERATING INCOME AND

EXPENSES

Interest Income and expenses
Interest Income

Fees and commission income

Total interest income

interest expense
Fees and commission expenses

Total Interest expense

Net Interest income

Other operating Income/
(expenses)

Other operating income:
Fees and commissions

other than from loans

Gains on foreign exchange
transactions • net

Others

Total other operating
income

Other operating expenses:
Provision for possible losses

on earning and non-earning
assets

Estimated losses on

commitments and

contingencies
Genera/ and administrative

Decrease/(lncrease} in vaiue
of marketable securities and

government recapitalization
bonds • net

Losses on sale of

marketable securities and

government recapitalization
bonds - net

Personnel

Total other operating expenses

Other operadng expenses - net

Catalan atas laporan keuangan konsolldasian mempakan
baglan yang tldak terplsahkan dari laporan keuangan

konsolldasian.

The accompanying notes form an integral part
of these consolidated financial statements.



The originid consoliaaled financial stalemonls Included herein are In the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(lanjutan) (continued)

Tahun Yang Berakhir Year Ended
Pada Tanggal 31 Desomber 2009 dengan Angka December 31, 2009 with Comparative Figures for

Perbandlngan untuk 31 Desembor 2008 December 31, 2008
(DIsaJikan dalam Jutaan Ruplah, (Expressed In millions ofRuplah,

kecuall dinyatakan lain) unless otherwise stated)

2008

(Disajikan kemball
- Catalan 3/

Catalan/ As restated
200.9 Notes • Note 3)

PENDAPATAN OPERASIONAL
-BERSIH 37.030 50b 395.311 OPERATING INCOME - NET

PENDAPATAN NON NON-OPERATING
OPERASIONAL - BERSIH '2.207 42 241.788 INCOME-NET

LABASEBELUM INCOME BEFORE
BEBANPAJAK 39.237 637.099 TAX EXPENSE

BEBAN PAJAK - BERSIH (49.889) 2z.25b (158.052) TAX EXPENSE ■ NET

HAKMINORITAS (30.317) 46 (10.350) MINORITY INTEREST

(RUGI)/LABA BERSIH (40.969) 50b 468.697 NET(LOSS}/INCOME

(RUGI)/LABA BASIC (LOSS)/EARNINGS
PER SAHAM DASAR PER SHARE
(nilaipenuh) (1) 2aa.43 10 (full amount)

Calalan alas laporan keuangan konsolldaslan merupakan The accompanying notes form an integral part
baglan yang Udak lerplsahkan darl laporan keuangan of these consolidated financial statements.

konsolldasian.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOUDASIAN
31 Desember 2010 dan 2009

dengan Angka Perfoandlngan
untuk 31 Desember 2008

(Disajikan dalam Jutaan Ruplah,
kecuall dlnyatakan lain)

77)0 original consolidated Snandal statements Induded herein are In the
Indones/an /a/tguaga.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
December 31, 2010 and 2009
with Comparative Figures
for December31, 2008

(Expressed In millions of Ruplah,
unless otherwise stated)

Catalan/
Notes .2010 2009

2008

(Dls^lkan kembatl
• Catalans/
As restated

■Notes)

ASET ASSETS

Kas

Giro pada Bank Indonesia

2c,4

2c,2e,2f.5

1.702.224

3.615.031

1.432.055

6.188.335

1.767.742

2.712.139

Cash
Current accounts with

Bank Indonesia

Giro pada bank fain
Plhakterkalt
Pihak ketiga

2c,2r,2o,2p.6
44,52 470

376.949 1.102.781
6

461.458

Current accounts with other banks
Related parties

TNrd parties

Dikurangi; Penyislhan
kenigian penuninan nilai

377.419

(366)

1.102.781

(11.166)

461.464

(5.447)
Less: Allowance for

impwrment losses

Giro pada bank lain - berslh 377.051 1.091.615 456.017
Current accounts with

other banks ■ not

Penempalan pada
Bank Indonesia dan
bank lain

Dikurangi: Penyislhan
keniglan penuninan nilal

2c,2g,2o,
2p,7,52 5.619.610 1.399.699

(7.501)

2.089.611

(11.546)

Placements with
Bank Indonesia

and other banks
Less: Allowance for

impairment losses

Penempalan pada
Bank Indonesia dan
bank lain - betsih 5.619.610 1.392.198 2.078.065

Placements with
Bank Indonesia and

other Iranks - net

Efek-efek yang
diperdagangkan 2c,2h,2p,8 577.730 9.908 56.371 Trading secunVes

Investasi keuangan

Pihak leikait
Pihak ketiga

2b,2c,2i,2o,
2p,9

44,52
6.798.015

1.100
9.535.395

1.100
9.102.172

Financial Investments

Rotated parties
Third parries

OlkuTangi: Penyislhan
kenjgian penuninan niial

6.796.015

(118.438)

9.536.495

(218.560)

9.103.272

(28.745)
Less: Allowance lor

impairment losses

Investasi keuangan - beislh 6.677.577 9.317.935 9.074.527 Financial Investments - net

Taglhan deiivatif

Pihak terkait
Pihak ketiga

2c,2k,2a,
2p,10
44,52 76

12.066
2.901

15.580 143.135

Derivatives receivable

Related parries
Third parries

Dikurangi: Penylsihan
keniglan penuninan nilai

12.142 18.481

(152)

143.135

(690)
Less: Allowance for

Impairment losses

Taglhan derivalif - bersih 12.142 18.329 142.445 Derivatives receivable - net

Kredit yang dibeifkan
Pihak teikait
Pihak ketiga

2c,2l,2o,2p,11
44,52 43.368

50.138.497
32.791

37.337.491
30.748

35.214.479

Loans
Related parries

Third parries

50.181.865 37.370.282 35.245.225

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan

konso[!daslan.

The accompanying notes form an Integral part
of these consotldated financial statements.



TTio original consofft/aferf rinanda! stateinenta Induried herein are In the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSGLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember2010 dan 2009
dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desember 2008
(Dlsajikan dalamjutaan Ruptah,

kecuall dinyatakan lain)

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2010 and 2009
with Comparative Figures
for December 31, 2008

(Expressed In millions of Ruplah,
unless otherwise stated)

Catatanl

Notes 2010 2009

2008

(Dlsajikan kemball
• Catalan V
As restated

-Notes)

Dikurangl:
Pendapatan blaya transaksl

dtangguhkan
Penylslhan kenigian

penuiunan iM

(174.375)

(1.351.141) (870.133) (900.748)

Less:

Unamorllzed transaction

fees
Mowance for Impairment

losses

Kredit yang dlberikan - bersih 48.656J49 36.500.149 34.344.477 Loans - net

Piutang pemblayaan
konsumen

2n,2D,2p,12,
52 5.753.223 3.903.254 5.038.619

Consumer financing
receivables

Dikurangl:
Pondapalan pemblayaan

konsumen yang belum diakul
Penylslhan keruglan

penurunan nilal

(2.199.253)

(64.345)

(1.630.101)

(52.235)

(1.979.933)

(84.916)

Less:

Unearned consumer
rinandng receivables

Allowance for Impairment
losses

Piutang pemblayaan
konsumen - betslh 3.489.625 2.220.918 2.973.770

Consurrrer finandng
receivables • net

Taglhan akseptasi
Dikurangl: PenytsSian

kenrglan penurunan nilal

2c.2m,2o2p.13 977.591

(2.144)

406.009

(3.807)

614.572

(6.048)

Acceptances receivable
Less: Allowance for

Impairment Itrsses

Taglhan akseptasi - bersih 975.447 402.202 608.524 Acceptances receivable - net

Aset pajak tangguhan 2ac,24c 362.149 336.848 511.272 Deferred lax assets

Asettetap
Dikurangl: AkumulasI penyusutan

2q.14 1.527.419
(710.660)

1.412.337
(673.636)

1.339.597
(575.999)

Fixed assets

Less: Accumulated depredation

Aset tetap - bersih 816.739 738.701 763J98 Fixed assets - net

Aset tidak benmijud
Dikurangl: AkumulasI amordsasl

2b.2r.15 469.680
(406.149)

440.760

(364.582)
421.542

(279.663)
Intangibie assets

Less; Accumulated amortization

Aset tidak berwujud - bersih 63.531 76.178 141.879 Intangible assets - net

Beban dibayar dimuka dan
aset lain-lain

Dikurangl:
Pen^han keruglan

penurunan nilal
Penyisihan keruglan

2c,2o,2p
2t.2aa.16 2.228.474

(11.980)
(31.466)

1.274.243

(5.894)
(27.946)

1.260.002

(10.117)
(12.421)

Prepayments and
other assets

Less;
Allowance for Impairment

losses

Allowance for possible tosses

Beban dibayar dimuka dan
aset lain-lain - bersih 2.185.028 1.240.403 1.237.464

Prepayments end
other assets - net

JUMUXHASET SOb 75.130.433 60.965.774 56.868.230 TOTAL ASSETS

Catalan alas laporan keuangan konsolidasian menipakan
bagian yang tidak terpisahkan dad laporan keuangan

konsolidasian.

TJie accompanying notes form an integral part
of these consotldaled Onanciai statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSGLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2010 dan 2009
dengan Angka Perbandingan

untuk 31 Desember 2008
(DIsaJtkan dalam Jutaan Ruplah,

kecuall dinyatakan lain)

Catalan/
Notes 2010

TJia original consoffrfafeef financial statemonts included herein are In the
tndonesian ianguag0.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2010 and 2009
with Comparative Figures
for December 31,2008

(Expressed In millions of Ruplah,
unless otherwise stated)

2008

(DIsiyikan kemball
• Catalan 31

As restated
• Note 3}2009

KEWAJIBAN DAN EKUITAS UABIUneS AND EQUfTf

KEWAJIBAN LtABIUTIES

Kewajiban segera 2c,2u,17 779.618 622.824 317.970 Obligallona due Immedialely

Simpanan nasatrah
PUiakterkait
Pihak kellga

2c,2v,18
44 43.625

59.858.335

35.519
47.305.729

119.824
43.405.402

Deposits from custamors
Related parties

Third patties

59.901.960 47.341248 43.525226

Simpanan dari bank lain
Plhakleikait
Pihak ketlga

2c,2w,19
44 26.771

861.022
2.305

t.169.344
6.751

598268

Oapostts Ihun other banks
Related parties

Third parties

887.793 1.171.649 605.019

Etek-efek yang dijuat dengan
JanJI dibell kemban

DIkurangI: Beban bunga yang belum
diamofdsasl

^.20 351.624

(2.458)

889.264

(13.773)

-

Securities sold under

repurchased agreements

Less: Unamortized interest

Bek-efek yang djual dengan
JanJi diball kemball - beislh 349.166 875.491 .

SecuriBes sold under

repurtdtased agreements - net

Kewajiban derivabf 2c,2k,10 9.705 22.196 134.804 Derivatives payable

Kewajiban aksaptasl
Pihak lerkalt

Pihak kebga

2c.2m,13
44 107293

870.298
104.817
301.192 614.572

Acceptances payable
Related parties

Third parties

977.591 406.009 614.572

Suiat beiharga yang cfiteibitkan 2x,21 1.346.159 1.157.300 1.788.432 Securities Issued

Pinjaman diterima
Pihak terkait
Pihak kebga

2y.22
44 345219

514.618

717.150
470.952

1.087.100
766.113

Borrowings
Related parties

Third parties

859.837 1.188.102 1.853.213

Estimasi keniglan komitman
dan kontlnjensl 2c,2o2p.23 32.292 40.789 32.639

Estimated losses on commitments

and contingerKles

Hutang pajak 2c,2ac,24a 72.833 108.408 81.455 Taxes payable

Kewajiban paJak tanggulian 2ac,24c 58.653 2.649
-

Deferred tax iiabllilles

Beban yang masih hams
dibayar dan kewajiban
Iain-Iain
Pihak teikait

Pihak ketlga

2e,2aa,2ae,2S

44 18.246
2.377.384

5.718

1206.791
9.157

1.237.242

Accrued expenses end
other liabilities

Related parties
Ttard parties

2.395.630 1212.509 1.246.399

Pinjaman sutHwdinasI 2(^22.26 V, 1.389.548 1.607.730 Subordinated loans

JUMIAH KEWAJIBAN 50b 67.671237 55.538.722 51.807.459 TOTAL UABIUTTES

HAK MINORITAS 46,52 229.492 168.093 137.776 MINORITY INTEREST

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang Udak teipisahkan dari laporan keuangan

konsolidasian.

The accompanying notes form an Integral part
of these consolidated financial s(a(emenfs.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember2010 dan 2009
dengan Angka Perbandlngan

untuk 31 Desembar 200B
(DIsaJIkan dalamjutaan Ruplah,

kecuall dinyatakan lain)

The original conioffdalotf Bnandal statements Included herein are In the
indonosian ianguage.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2010 and 2009
with Comparative Figures
for December 31, 2008

(Expressed In millions of Ruplah,
unless otherwise stated)

Catalan/
Nates 2010 2009

2008

(DIsaJIkan kemball
• Catalan 3/
As restated

-/Vote 2)

EKUITAS

Modal Saham

Modal Oasar-

476.60a.8S7.231
saham per
31 Desembar 2010 dan 2009

teidiil dad:

388.140.231 saham

Seii A dengan
nilai nominal

RpSOO (nllal penuh)
per saham;

8.891.200.000 saham
Sell B dengan
nilai nominal
Rp22S (nilai penuh)
per saham; dan

467.329.511.000
saham Seit D

dengan n9al nominal
Rp22.50 (nilai penuh)
per saham

476.608.857.231 saham
per 31 0esember2008
terdiri darl:

388.146.231 saham

Sell A dengan
naal nominal
Rp900 (nJtal penuh)
per saham;

8.767.735.274
saham Sen 8 dengan
nilai nominal
Rp22S (nilai penuh)
per saham;

123.464.726 saham
Serl C dengan
nllal nomind

Rp22S (nilai penuh)
per saham; dan

467.329.511.000

saham Seri D dengan
nilai nominal

Rp22,50 (nilai penuh)
per saham

EQUITY

Share Capital
Authorized Capital •

476,608.857.231
shares as of

December 31. 2010 and 2009
conslsb'ng of:

388.146.231
Series A shares

with a par value of
FpSOO (fuB amountj

per share;

8.891.200.000
Series B shares with

a par value of
Rp225 (full amount)

per share; and

467.329.S11.000
Series D shares

with a per value of
ftp22.50 (full amount)

per share

476.608.857,231 shares
as of December 31, 2008

consisbng of:
388.146.231

Series A shares
with a par value of

RpSOO (full amount)
per share;

8.767,735.274
Series B shares

with a ijar value of
ltp22S (full arrmunt)

per share;

123.464.726
Series C shares

withaparvduBof
Rp223 (full amount)

per share; and

467,329,511,000
Series D shares

with a par value of
Rp22.S0 (full amount)

per share

Catatan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang Udak terpisahkan dart laporan keuangan

konsolidasian.

The accompanying notes form an Integral part
of these consolidated 8nanclal statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOUDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2010 dan 2009
dengan Angka Perbandingan
untuk 31 Desember 2008

(DIsaJIkan dalam Jutaan Ruplah,
kecuali dinyatakan lain)

The orfg/na/ consotidated financial slatBimnIs Included herein are in the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2010 and 2009
with Comparative Figures
for December 31, 2008

(Expressed In millions of Ruplah,
unless otherwise statec^

Catabn/
Notes 2010 2009

2008

(DIsaJIkan kemball
• Catalan 3/
As restated

-Note 3)

EKUITAS (lanliitan)

Modal Saham (lanjutan)
Modal dltempalkan dan

dlsetor psnuh
388.146.231 saham

SeriA,
8.891.200.000 saham
Sell B. dan
47.002.644.529
saham Satl D per
31 Desember 2010

388.146.231 saham

SeriA.
6.891.200.000 saham

SeriB,
dan 40.749.090.000
saham Seri 0

per 31 Desember 2009

388.146.231 saham
SeriA,
8.767.73S.274

saham Seri B,
123.464.726

saham Seri C, dan
40.749.090.000

saham Seri D per
31 Desember 2008

Tambahan modal dlsetor

Sellslh kuis penjabaran
lapoian keuangan

Keniglan yang belum direalisasi
atas penibahan nQal wajar
Investasi keuangan yang
tersedla untuk dyual -
setelBh pajak tangguhan

Cadangan umum

Saldo laba

(Seldo fugl sebesar
Rp15.847.851 telah
dlelimlnasl melalul
kuasl-recrganlsasi
tanggal3t Desember 2003)

JUMLAH EKUH'AS

JUMIAH KEWAJIBAN
DAN EKUITAS

27

28

2c,31

21

30

2ak.52.57

3.407.411

1.828.428

(18.550)

(198.156)

30.658

2.179.915

3.266.706

566.560

(15.951)

(356.562)

30.658

1.767.548

3.266.706

566.560

(11.041)

(682.486)

25.853

1.957.463

7.229.704 5.258.959 4.923.055

75.130433 60.965.774 56.868.290

EQUITY (continued)

Share Capital (conUnued)
Issued and paid-up

capital
388,146,231

Series A shares,
8,891,200,000

Series B shares, and
47,002,644,529
Series D shares

as of December 31, 2010

388,146,231
Series A shares,
8,891,200,000

Series B shares,
and 40,749,090,000
Series D shares as

of December 31, 2009

388,146,231
Series A shares,
8,767,735,274

Series B shares,
123,464,726 Series

C shares,
and 40,749,090,000

Series D shares as of
December31, 2008

Additional pald4n capital

Differences arising Irom the
transtadon of foreign currency

enancial statements

Unrealized losses an

changes In fair value of
avaliable-forsaie

rinanctaf Investments • net

of deferred tax

tSeneral reserve

Retained eamlrrgs
(Deficit of Rp15,847,851

was eliminated as

a result of the
quasl-reorganizallon

as of December 31, 2003)

TOTAL EQUITY

TOTALUABtUVES
AND EQUITY

Catalan alas laporan keuangan konsolidaslan mempakan
baglan yang tidak terplsahkan darl laporan keuangan

konsolidaslan.

The accompanying notes form an integral part
of these consolidated financial statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGIKONSOUDASIAN
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal

31 Desembor 2010 dan 2009
dengan Angka Perbandlngan untuk

31 Desembor 2008

(DIsaJIkan dalam jutaan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain)

Tho ori^Bt eonsoBdatad Bnanclal statements Included herein are In the
Indonesian language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
Years Ended December 31, 2010 and 2009

with Comparative Figures for December 31,2008
(Expressed In millions of Ruplah,

unless otherwise stated)

2008

(DIsaJIkan komball
- Catatan 31

Catalan/ As restated

Notes 2010 2009 'Hotel)

PENDAPATAN DAN OPERAVHG INCOME AND
BEBAN OPERASIONAL EXPENSES

Pendapatan dan baban bunga Interest Income and expenses
Pendapatan bunga 2aa,33,S0b 6.474.846' 6.113.090 5J28.514 Interest income

Pendapatan previsl dan komisi 2ab.33 75.052 118.816 114.133 Fees end commlssioa Income

Jumlati pendapatan bunga 6.549.898 6.231.908 5.942.647 Total interest income

Betian bunga 2aa,34 2.903.118 3.121.199 3.170.766 Interest expense
Beban provisi dan komlsl 2ab 21.693 14.592 15.698 Fees and commission expenses

Jumlati beban bunga 2.924.809 3.135.791 3.186.666 Total Interest expense

Pendapatan bunga bersih 3.625.089 3.096.117 2.755.961 Net interest income

Panda patan/(baban) Other operating income/
operaalonal lalnnya (expenses)
Pendapatan operaslonal

lalnnya; Other operating income;
Prov^ dan komlsl selain Fees and commissions

darl kredit yang ditwrikan 2ab 267.823 250.751 271.956 other than from loans

Keuntungan transaksi mata Gains on Idreign exchange
uang asing - betslh 2c 85.285 134.814 183.378 transactions • net

Keuntungan/(keruglan)
penjualan afek-efdk Gains/flosses) on sale
yang diperdagangkan of trading securities
dan Investasi and Snandal

keuangan • bersili 2h.2i.3S 76.786 (9.652) (126.615) investrrients - net

Pendapatan lalnnya 36 1.515.509 1.197.637 941.849 Other fee income

Jumlah pendapatan Total other operating
operaslonal lalnnya 1.945.403 1.573.550 1.268.568 income

Baban operaslonal lalnnya: Other opemtmg expenses:
Penyj^han ketuglan Allowance for Impalnnent

penuiunan nllal atas losses on financial

Instrumen keuangan - berslli 2p.37 1.232.458 1.664.973 929.092 Instruments • net

Penyisilian keruglan Provision for posslbie
atas asatnon- losses on non-

produktlf 20,38 5.444 16.279 152.448 eamlng assets
Estimated tosses on

EstlmasI keniglan commitments and

komllmen dan kontli^ensi 2o.2p.23b 644 11.574 6.014 contlr^endes
Itmum dan admlnlsbasi 39 1.984.619 1.657.021 1.440.402 General and administrative
Penuninan/(kenalkan} nllal Decrease/flncrease)

efek-efak yang In value of trading
diperdagangkan • beislti 2h.40 8.776 17.175 (88.590) securities - net

Tenaga keija 41,48 1.571.253 1.265.615 1.189.872 Personnel

Jumlah tieban Total other operating
operaslonal lalnnya 4.803.394 4.632.637 3.629.236 expenses

Beban operaslonal Other operating expenses -
lalnnya - bersih (2.857.991) (3.059.087) (2.360.670) net

Catatan atas laporan keuangan konsolldasfan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan

konsolldaslan.

The accompanying notes form an integral part
of these consoBdated financial statements.



PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KGNSOLIDASIAN
(lanjutan)

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggai
31 DosenibDr2010 dan 2009

dengan Angka Perbandlngan untuk
31 Desenib0r2OO8

(DIsaJIkan dalam Jutaan Rupiah,
kecuall dinyatakan lain)

The original consolldaled rinandel statements incturied herein ate in die
tndonosJan language.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA U>k
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(continued)

Years Ended December 31. 2010 and 2009
with Comparative Figures for December 31, 2008

(Expressed In millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

PENDAPATAN OPERASIONAL
-BERSIH

PENDAPATAN NON

OPERASIONAL-BERSIH

LABASEBELUM
BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK • BERSIH

HAKMINORITAS

LABA/(RUGi) BERSIH

Catalan/

Notes

50b

42

2ac,24b

46

50b

2010

767.098

22.638

■ 789.736

(258.610)

. (70.137)

2809

37.030

2.207

2088
(DIsaJIkan kembati

-CaUtanS/

Asrosta/ed

-Note 3)

395.311

241.788

39.237

(49.889)

(30.317)

637.099

(158.052)

(10.350)

460.989 (40.969) 468.697

OPBPAVNG INCOME
-NET

NON-OPERATtNO

INCOME-NET

INCOME BEFORE

TAX EXPENSE

TAX EXPENSE-NET

MINORITY INTEREST

NETINCOME/(LOSS)

LABA/(RUGi)
PERSAHAMDASAR
(ntlal penuh) 2ad.43 (1) 10

BASIC EARNtNaS/(LOSS)
PER SHARE

(full amount)

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan menipakan
bagian yang tidak teiplsahkan dart laporan keuangan

konsotldasian.

The acxompanying notes form an integral part
of these consolidated financial statements.


